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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan modul Pengelolaan dan Analisis Data Menggunakan SPSS ini. Tujuan
penulis membuat modul ini adalah untuk melengkapi bahan ajar mata kuliah Bositatistika di Fakultas
limu Kesehatan Universitas Wiraraja. Modul iniberisi materi kuliah Bisotatistika dan aplikasi
pengelolaan data menggunakan SPSS.

Dengan segala kekurangan, penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya
membangun demi kesempumaan modul ini. Harapan penulis terhadap modul ini yaitu semoga modul
ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa khususnya dalam meningkatkan pemahaman kuliah

Biostatistika.
Sumenep, Februari 2022

Penulis
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1. PENGANTAR SPSS

SPSS Windows merupakan perangkat Iunak statistik multiguna yang memiliki
manfaat yaitu untuk mengolah dan menganalisis data penelitian. SPSS menggunakan menu
serta kotak dialog untuk memudahkan dalam memproses data. Sebagian besar perintah
SPSS dapat dilakukan dengan mengarahkan dan mengklik mouse.

1.1 Entry Data (Memasukkan Data) Ke SPSS
Contoh Kasus:

No Nama Jenis Kelamin Umur Motivasi Belajar
1 | Farah Perempuan 17 Baik

2 | Imam Laki-laki 22 Sedang

3 | Lisa Pﬁempuan 25 Baik

4 | Dimas Laki-laki 21 Kurang

5 | Ani Perempuan 23 aaik

6 | Hadi Laki-laki 23 Baik

7 | Susi Perempuan 16 Sedang

8 | Sandi Laki-laki 19 Sedang

9 | Santoso Laki-laki 18 Kurang

Ada 2 langkah uﬁla yang wajib Anda lakukan, yaitu mengisi bagian Variable
View dan mengisi Data View.
1. Mengisi Variable View,
v' Buka program SPSS

v' Aktifkan Variabel View (ada di kiri bawah) akan muncul layar sebagai berikut

EH] Untitled] [DataSetd] - SPSS Statistics Data Editor
Eie Edt Yiew [Detn  Transform  Aneivze  Grophs  Lhiities  Addons  Window  Help
(CHA B o =Bl A At SOH @ |

Mame Type | Width | Daclmaia| Label | “alues Missin
1 | 1

|SPSS Stefistics Frocessor s reay | |

Pada tampilan Variable View akan didapatkan kata Name, Type, Width, Decimals,

Labels, Values, Column Width, Alignment, Measures.
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Berikut adalah penjelasan dari masing-masing istilah tersebut:

Name kata yang mewakili nama variabel. Biasanya diisi dengan kata
yang mudah diingat yang berhubungan dengan nama variabelnya,
misalnya “sex” untuk variabel jenis kelamin responden

Type tipe data yang Anda wsukkan. Pilihan yang umum yaitu numeric
(karena semua proses uji dalam SPSS bisa dilakukan dalam bentuk

numeric) dan string (kalau yang dimasukkan adalah huruf/ kata/

kalimat)
Width Jumlah digit data yang mau dimasukkan
Decimals Jumlah digit di belakang titik
Labels Penjelasan rinci dari kolom name. Misalnya dalam kolom name

anda ketik sex, label-nya adalah ‘jenis kelamin responden’

Values Kode yang anda berikan jika variabel merupakan variabel kategorik
(nominal dan ordinal). Misalnya kode 1 untuk kategori perempuan,
kode 2 untuk kategori laki-laki

Column Width  Lebar kolom

Alignment Pilihan tampilan variabel (rapat kiri, kanan, atau tengah)

Measures Skala pengukuran variabel (nominal, ordinal, scale). Dalam program

SPSS, variabel interval dan rasio disebut sebagai variabel scale

Contoh:

a. Pengisian variabel view untk variabel nama

» Name : diisidengan Nama

» Type : pilih string

» Width : isi dengan 15 (sesuaikan dengan nama terpanjang)
» Decimals : tidak aktif

» Labels : diisi dengan Nama Responden

» Values :tidak diisi

» Column Width : 15 (untuk keseragaman)

» Alignment : terserah anda

» Measures : tidak aktif

b. Pengisian variabel view untuk variabel jenis kelamin

% Name :diisi dengan Sex
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4+ Type :pilih numeric
+ Width :terserah anda
% Decimals : pilih 0
4 Labels : diisi dengan Jenis Kelamin Responden
4+ Values : klik kotak kecil pada sisi kanan kolom value, akan terlihat tampilan
sebagai berikut
#3 untitied? [DataSet1] - 1IBM SPSS Statistics Data Editor — o *
Eil=  Emt iew [Data JTransform  Anahze  Graphs  LMilities Window  Help
SEHN -~ BLIAPF R
| Mame | Type | Wikth Decimals| Lab issing | Columns Align ]
7
3
:
&
]
0
]
1]
14 . -
.HIWMI - r
IBM SPSS StatisSics Processof IS ready Unicode:ON
& Untitled? [Dataset] L
Eile  Edit  View [Data Aanahze Graphs  Litilities Window  Help
S8 0~ Byl HBE 06
1R Value Labels P Fluas Missing | Columns | Align | !
2 | [valueLabels
3| v (3peting..)
4 bl
: Labet [ |
]
T
8

[IBM SPSS Statistics Processoris ready| | [Unicodeon| | | |

Langkah valugs:
e Ketik 1 pada kotak value
e Ketik perempuan pada kotak value label
e Klik Add
s Ketik 2 pada kotak value
e Ketik laki-laki pada kotak value label
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o Klik Add

@ Value Labels X
Value Labels
Label: | |

1="Perempuan”
2 ="Laki-laki"

| oK || cancel|| Help |
+ Kk OK
% Column Width : tersera h anda
% Alignment : terserah anda
%  Measures : pilih Nominal
c. Pengisian variabel view untuk variabel umur
“+ Name : diisi dengan Umur
% Type : pilih Numeric
% Width :terserah anda
% Decimals : diisi 0
«+ Labels : diisidengan Umur Responden
% Values : tidak diisi
% Column Width : terserah anada
“+ Alignment : terserah anda
“+ Measures : pilih scale
d. Pengisian variabel view untuk variabel nilai
v' Name : diisi denga n Motivasi
Type : pilih numeric
Width : terserah anda
Decimals : pilih O

Labels : diisi dengan Motivasi Belajar Responden

NN NN

Values : klik kotak kecil pada sis i kanan kolom value
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Langkah values :
e Ketik 1pada kotak value
 Ketik Kurang pada kotak value label
. ik Add
. @:ik 2 pada kotak value
o Ketik Sedang pada kotak value label
s Klik Add
o Ketik 3 pada kotak value
» Ketik Baik pada kotak value label
« Klik Add

| m “Untitled] [DataSet0] - IEM SPSS Statistics Data Editor - o ®
|f_||o Edt  Wew Data  Transtwm  Analyze  Graphs  Utilties  Esensions  Window  Help

SH N~ BHER i BE -2 0l

I Mame Type Width | Decimals Label Values Migsing Calumns Align

1 MHama String 15 ] Mane None 8 B Left

2 Sex Nurmenic a o Jenis Kelamin {1, Perempu. . None 8 = Right
3 Lmur Nurmaric 8 1] Umur Respondan Maone None 8 = Right
4 Mativasi Numeric 8 [} Mativasi Belajar Responden (1, Kurang)... Mone 8 = Right
5

6

T

a

9

10
11
12
13
"

“wmm

|BM SPES Stakstics Processar is ready Unicode:ON

2. Mengisi Data View
Aktifkan data view, lalu isi sesuai data pada kasus. Cara menyimpan file: simpan file

dengan nama latihan entry (File - save as —» latihan entry).

#3 “Untitled! [DataSetd] - IBM SPSS Statistics Data Editor - o x

E#e Eodt  Wew Data Transform  Anahze Graphs  Ubliles  Eglensions  Wndow  Help
f i 'y
OHe M e~ Bt 6 B 4 o[d
10 : Motivasi Visible: 4 of 4 Variables
datama | #Sex | FUmur | FMatemsi| v | var | var ar var var
1 Farah Pearempuan 17 Baik
2| imam Laki-laki 22 Sedang
3 Liza Perempuan 26 Baik
4 Dimas. Laki-laki 2 Kurang
5 | Ani Perempuan 23 Baik
E Hadi Laks-laki 23 Baik
7 Susi Perempuan 16 Sedang
B Sandi Laki-laki 19 Sedang
) Santoso Lakd-laki 18 Kurang
10
1
12|
I ————————————— I
[ 1B SPSS Staistics Processoris ready| | |UnicodeON [
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Kasus: berdasarkan data yang sudah di entry, anda ingin mengkatagorikan umur responden
menjadi tiga kelompok : responden yang berumur < 20 tahun, 20-22 tahun, dan 22 tahun
(merubah variabel numerik menjadi variabel ordinal ).
Langkahnya:

1) Buka file ‘“latihan entry”

2) Aktifkan Data View

3) Transform - Recode - Recode into different varianles

4) Masukkan variabel umur ke dalam Input Variables

5) Ketik umur_ 1 ke dalam Output Variables

6) Ketik “klasifikasi umur” ke dalam label

7)Klik kotak Change

)

Fde Edt View Data Transform  Anahze  Graphs  Ubiies  Exensions  Window — Help

SHOM e = Badl 8 B 40l

10 : Motivasi Wigible: 4 of 4 Variables
szl | 3 Recode inte Different Variables X ._” o
@a Nal . ul
1 Farah Numeric Variable -> Dutput Variable: Output Variabia =
2 Imam & Nama Umur —= Umur_1 -
3 Lisa & lenis Kelamin [Sex] E 1
i D & Motivasi Belajar Re. mur_ 1 ¢
imas Labet
5 Ani R Klagifkasi |
B Hadi L«_J
T Susi i
[ Sandi
9 Santos
10 _
1 Lﬂ?_m, nd New Values...|
12 E (opbonal case selection condition) | LI
Data View Vanable ) [
|IBEM SPSS Statistics Processor is ready Unicode:ON |

8) Klik Old and New Values
9) Isilah kotak Old Value dan kotak New Value
Logikanya:
Semua data <20 tahun diubah menjadi kode 1
Semua data 20-22 tahun diubah menjadi kode 2
Semua data > 22 tahun diubah menjadi kode 3
10) Jadi:
Old value : range lowest through 19, New Value: 1 - klik add
Old value : range 20 through 22, New Value: 2 - klik add
Old value :23 through highest, New Value: 3 < klik add
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@ Recode into Different Variables: Old and New Values x

r Old Value MNew Value
@ Yalue: @ Vajue: |
© system-missing

© system-missing © Copy old value(s)

) System- or user-missing

© Range: 0lg > New:
Lowestthru 19 —=1
20 thry 22 —> 2

throug 294|123 thru Highest—> 3

(@ Range, LOWEST through value: Remove

(@ Rangg, value through HIGHEST:

[F] Output variaples are strings
© All gther values B Convert numeric strings to numbers (5

(Goniue] _cancal J|_Het

= klik continue & OK

Pada Data View terdapat kolom baru bernama umur_1

3 *Untitled! [DataSetd] - IBM SPSS Statistics Data Editor - m] *
File Edit \Miew Data Transform Analgze Graphs  Ufilities  Exensions  Window  Help
SHE Hl A BE 0
el H (= 0og &~ ~u B L ad *
i |visibie: 5 or 5 vaniavies
[ #a Nama [ & Sex | & Umur | & Mativasi | & Umur_1 | var| | var | v | var | var
1 Farah Perempuan 17 Baik 1.00
2 Imam Laki-laki 22 Sedang 2.00
3 Lisa Perempuan 25 Baik 3.00
4 Dimas Laki-laki Fal Kurang 200
5 Ani Perampuan 23 Baik 3.00
] Hadi Laki-laki 23 Baik 3.00
7 Susi Perempuan 16 Sedang 1.00 :
8 Sandi Laki-laki 19 Sedang 1.00
9 Santoso Laki-laki 18 Kurang 1.00
10
11
12 L |
2 sl
L e ————— D]
""‘E"M
IBM SPSS Statistics Processor is mam‘| |Unlmna:0N [ |

Pada Varibel View : ditambahkan variabel umur_1 - value diisi: kode 1 untuk <20
tahun; kode 2 untuk 20-23; kode 3 untuk >20 tahun.
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Ea *Untitled [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor - [} x
File  Edt Mew Data Transform  Anahze Graphs  LUfilities  Exensions  Window  Help
SHe M e = B 1 BE wtola]
| Name | Type | Width | Decimals | Values | Missing | Coiurnnsl Align
1 Nama String 15 0 Mone Mone B &= Left <
2 Sex Numeric 8 0 Jenis Kelamin {1, Perempu... None B = Right
i Urmur Numeric 8 0 Umur Respanden None Nane B = Right
4 Mativasi MNumeric 8 0 Motivasi Belajar Responden {1, Kurang)... N B = Right
5 Umur_1 Numeric 8 0 Klasifikasi Umur 0 tahun}.__[) Mone 10 = Right
6
T
B
9
10
11
12
13
14 -
J*
m Variable View
| 1BM SPSS Statistics Processoris ready | | | Unicode:ON
Maka pada Data View akan tampil:
& *Untitled1 [DataSet0] - [BM SPSS Statistics Data Editor - m] *
File  Edit  View Transform  Anahze  Graphs  Utilities  Extensions  Window  Help

ﬁi-m E x| Y =-EEY

|isible: 5 or 5 vaniables

| &hNama | & Sex | & Umur | @ Motivasi | ﬁ Umur 1 | vy || ver | var | var var
L 1  |Famsh Perempuan 17 Baik <20 tahun -
2 Imam Laki-laki 22 Sedang 20-23 tahun |
3 Lisa Perempuan 25 Baik »>23
4 | Dimas Laki-laki 2 Kurang 20-23 tahun
5 Ani Perempuan 23 Baik =23
6 | Hadi Laki-laki 23 Baik =23
7 | susi Perempuan 16 Sedang = 20 tahun
8 Sandi Laki-laki 19 Sedang < 20 tahun
: 3 Santoso Laki-laki 18 Kurang § <20 tahun /
10
[ n
12
12 il
TTE—S——————————————————|y\

=
1.2 Mengedit Data (Delete dan Copy)
1. Menghapus (Delete) Data pada Sel Tertentu
Misalnya, ada data yang salah ketik dan ingin dihapus atau diganti dengan data
yang benar. Lakukan prosedur sbb:
a. Pilih sel atau data yang akan dihapus dengan meng-klik (bisa dipilih sekelompok

data sekaligus dengan cara mem-blok angka yang akan dihapus seperti pada
gambar di bawah)

b. Tekan tombol Delete (pada keyboard)untuk menghapus data tersebut
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8 “Untitled1 [DataSetd] - IEM SPSS Statistics Data Editer — o X
Eile  Edit View [Data Jransform  Analze  Graphs  Ullities  Egtensions  Window  Help

ECE TSR T LY EFE)

3 umur_1 3 Visinle: 5 of 5 Variables

dhNama | ghSex | & Umur | g Motivasi| g Umur_1 var var var var var
1 Farah Parampuan 17 Baik = 20 tahun
2 Imam Lakilaki 22 Sedang 20-23 tahun
3 Lisa Parempuan 25 Baik =23
4 Dimas Lakidaki 2 Kurang
5 Ani Parempuan 23 Baik =213
[ Hadi Lakidaki 23 Baik =23
7 Susi Perempuan 16 Sedang < 20 tahun
B Sandi Laka-laki 19 Sedang < 20 tahun
9 Santoso Lakidaki 18 Kurang = 20 tahun
10

11

12

[+ ——— I#]

o

I8N SPSS Stabistics Processor IS ready Unicode: 0N

2. Menghapus (Delete) Data Variabe |
Misalnya, ada variabel yang salah ketik dan ingin dihapus atau diganti dengan variabel
lainnya. Lakukan prosedur sbb:
a. Pilih variabel yang akan dihapus (mis. umur1) dengan cara meng-klik

b. Klik kanan, pilih clear nuntuk menghapus variabel tersebut.

TR “Untitled) [DataSetd] - IBM SPSS Statistics Data Editor - O o
Eile  Edt View Data Anahze  Graphs  Ltlities i Window  Help
Y ERE R = 43l
HE 0 e~ BHAD 8 BH i 0l¢
1:Umur_1 1 Visible: 5 of 5 Vanables
&a Nama & Sex & Umur | & Motasi | & Umui On‘; : ] var [ var war
1 Farah Perempuan v Baik <201
2 Imam Lakidaki 22 Sadang  2033{ =
3 Lisa Peremguan 26 Baik Copy with Variable Names
4 Dimas Laki-laki 2 Kurang 20231  Copywith Variable Labels
5 Ani Perempuan 23 Baik
& Hadi Laki-laki 23 Baik Clgar
T Susl Perempuan 16 Saedang =201 [ Insert Variable
B Sandi Laki-laka 19 Sedang <201 .
- Sort Ascending
] Santoso Laki-laki 18 Kurang = 201
T Son Descending
1 Variable Information..,
12 Desciplive Stalisbics
13 L s
’ L | )
4 12
! m—
Oata Ve et ew)
1
I8N SPSS Stalishics Processor is ready Unicoge ON |

3. Menghapus (Delete) Data Record
Misalnya, ada record yang salah ketik (diketik 2 kali) dan ingin dihapus atau diganti
dengan variabel lainnya. Lakukan prosedur sbb:
a. Pilih record yang akan dihapus (mis. record nomor 8) dengan cara meng-klik

b. Klik kanan, pilih clear untuk menghapus record tersebut.
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R “Untitled [DataSetd] - [BM SPSS Statistics Data Editor - o x
File Edt \iew Data Transform  Anahze  Graphs  Ubiies  Egtensions  Window  Help

SHe @ -« BLANF 86 B .94

8:Nama |sana

|visiote: 5 of 5 vanables

| ganama | @ Sex | & Umur | & Motivasi| &b Umur_1 var var | var var var
1 Farah Perempuan 17 Baik < 20 tahun
2 Imam Laki-laki 22 Sadang 20-23 tahun
] Lisa Perempuan 25 Baik >23
4 Dimas Laki-taki 21 Kurang 20-23 tahun
5 Ani Perampuan 23 Baik >23
6 Hadi Laki-laki 23 Baik =23
7 Susi Perempuan 16 Sedang = 20 tahun
8 Sandi Laki-laki 19 Sadang < 20 tahun
9 Cut Laki-laki 18 Kurang < 20 tahun
0] copy
1
ji Clgar =
BE nsent Cases 1|

(oot i SN

[IBM SPSS Stalistics Processoris ready| | |Unicode:ON |

4. Menggandakan (Copy) Data
Prosedur penggandaan (copy) data pada SPSS mirip dengan prosedur meng-copy pada
umumnya dalam perintah komputer. Sebagai berikut:
a. Dimulai dengan memilih data atau sel yang akan dicopy dengan cara meng-klik
(pemilihan dapat dilakukan pada sekelompok data, variabel, atau record)
b. Kemudian klik kanan pilih copy
c. Kemudian letakkan kursor pada lokasi yang akan dicopykan

d. Kemudian klik kanan pilih paste

#3 *Untitled1 [DataSetd] - IBM SPSS Statistics Data Editor - ] %
File  Edit wiew Data Transform  Analyze  Graphs  Utilities  Exensions  Window  Help
: O F f B = (A n
SHeH - BhLAF R BH 49
|8: Mama Sandi Visible: 5 of 5 Variables
I $a Nama [ & Sex & Umur & Motivasi ] & Umur_1 ] var | var | var | var var
1 Farah Perempuan 17 Baik < 20 tahun
2 Imam Laki-laki 22 Sedang 20-23 tahun
3 Lisa Perempuan 25 Baik >23
4 Dimas Laki-laki 21 Kurang 20-23 tahun
5 Ani Perempuan 23 Baik =23
6 Hadi Laki-laki 23 Baik »23
T Susi Perempuan 16 Sedang < 20 tahun
8 i-laki 13 Sedang < 20 tahun
cut
9 " aki-laki 18 Kueng <20 tahun
10 Copy
11 East
12 Clear -
- m Insert Cases B ]L
e
ot vew arai v
IBM SPSS Statlstics Processor Is ready |unicogeron | ||
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1.3 Menyimpan (Save) Data
Pilihlah (kemudian klik) gambar disket yang ada di kiri atas atau Pilih File < Save. Atau File >

Save As

] Unitid st 598

w Data  Transtorm
Gaa Eh» L M

1 Nama:

Calbre Liorary

. Cara Cepat Hami & Tips Cepat Hamil - dr. Rozdiana Remli, SpOG_files |
. Custom Office Templates 4
. Fax

« Inclept intw residens)

. NILAI 2015- 2006

| OLX - Stus jusi bei crline terdapsn di ndonesia_flles

- &F?é:

o PROPOSAL FIX1

Safehlet Sentinel
Scanned Documents.

, SNDCF-20152
L sSnagt
. sukses

Store File To Predicthee Enterprise Repository.. |

A

Data View  ‘arisble View

Jika anda baru menyimpan untuk pertama kali, maka akan muncul menu seperti menu

berbentuk disket. Menu ini hanya muncul pertama kali saja, selanjutnya tidak

muncul lagi, kecuali dengan perintah Save As.
Isi kotak File name dengan “Latihan 1”.
Tentukan tempat untuk menyimpan data pada menu Look in
Klik Save untuk menjalankan proses peyimpanan.

2. STATISTIK DESKRIPTIF

2.1 Membuat Deskripsi Variabel Kategorik
1) Buka file frequency

2) Lakukan proses berikut:

Analyze - Descriptive statistics - Frequencies

Masukkan variabel “jenis kelamin responden” ke dalam kotak Variabel(s)

Centang Displays Frequency Tables
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Sarlable(s)
oy (&, Joria Ketan
f Umur Responden [umur]
ol Mitzi Responden [nitsi]

& Wasitikas umur [umur_1]

[] pisplay frequency tables
e = [ = == [

¢ Klik kotak Charts
e Pilih bar pada Chart Type
e Pilih Percentages pada Chart Values

-Chart Type
) Nane
(2) Bar charts
() pie charts
() Histograms:

{1yt normal curve

Chart Valus
O Erequencies &

contnve || concel |[ oo |

e« Klik Continue - OK
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3) Hasilnya
e Output SPSS:

Frequencies

[DataSet0] D:\tutorial statistik\contch kasus.sawv

Statistics

Jenis Kelamin

N Valid 9
Missing
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Perempuan 4 44.4 44.4 44.4
Laki-laki 5 bb.5| 556 100.0|
Total 9 1DD.0| 100.0
Jenis Kelamin
50
ar
IE -

Jenis Kelamin

4) Interpretasi data
# OQutput pertama: mengetahui jumlah subjek sebanyak 50 orang dan tidak ada data yang
missing
& Output kedua: mengetahui ditribusi jenis kelamin berdasarkan jumlah dan persentase

# Output ketiga: visualisasi dalam bentuk grafik

2.2 MEMBUAT DESKRIPSI VARIABEL NUMERIK

Kasus: Anda ingin melakukan penelitian dan sudah mengumpulkan dan memasukkan data ke
SPSS. Salah satu variabel yang Anda ukur adalah variabel body mass index (BMI). Karena BMI
adalah variabel numeric, anda ingin mengetahui deskripsi variabel ersebut berdasarkan ukuran
pemusatan dan ukuran penyebarannya serta pengkajiannya dalam bentuk histogram.

1. Buka file deskripsi (DISEDIAKAN DOSEN PENGAMPU)
2. Lakukan proses berikut:
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v' Analyze - descriptive statistics = frequencies
v" Masukkan BMI ke dalam kotak Variabels

v' Pilihan Display Frequencies Tables dinonaktifkan (jangan dicentang)

)

Charts...
Format...
[ Display frequency tables
Lox_J[ easte |[ Beset ][ cancel |[ hep |

v Klik kotak statistics. Pilih.: Mean, Median, Modus pada Central Tendency
(sebagai ukuran pemusatan). Pada Dispersion pilih Std Deviation, Variance,
Minimum, Maksimum. Pada Distribution (sebagai ukuran penyebaran) pilih

Skewness dan Kurtosis.

-Percentile Values ~Central Tendency
[ ] Quartiles
[l cut points for: |10 | ecusl groups

[ I percentilers): _

[ values are group midpoints
Dispersion 1 Distribution ]
.
Std. deviation || Minimum Skewness

[¥] variance [ | Mazimum [¥]
[ Range [ S E mean

[ contiue || concel || Hep |

v' Klik Continue, lalu aktifkan pilihan Char pilih Histogram dan aktifkan kotak With

normal curve
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() Bar charts
() Pie charts
(3) Histograms:

(] ot normal curve]

-Chart Values

'Z.'_!_i' Freguancies [ Percent

ades

|_comioue J cancel ||

v"  Proses telah selesai, klik Continue, klik OK

3. Hasilnya

Output SPSS

Statistics
_Body mass index
[ valid 50
Missing 1]
Mean 18.390
Median 18 500
| mode 185
Std. Deviation JT23
Varance 596
Skewness 013
Std. Error of Skewness 337
Kurtosis - 437
Std Ermor of Kurtosis 662
Histogram
101 -
= — —
Z e
@
s N
= \
L
p
2 /
—
w T T T T
170 180 190 200

Body mass index

fean =18.33
Std. Dev_=0.772
N =50

Modul SPSS Untuk Kesehatan | Universitas Wiraraja




4. Interpretasi:

Dengan prosedur ini, Anda dapat mengetahui karakteristik variabel BMI. Pada bagian
statistik, Anda mengetahui parameter ukuran pemusatan (mean, median, dan modus) serta
ukuran penyebarannya (standar deviation, variance, minimum-maksimum, skewness dan
kurtosis).

Pada grafik histogram, Anda mengetahui data yang Anda miliki dengan kurvanormalnya.

3. UJI BEDA 2-RATA-RATA (T-TEST)

3.1 Pengertian

Di bidang kesehatan sering kali kita harus membuat kesimpulan apakah suatu
intervensi berhasil atau tidak. Untuk mengukur keberhasilan tersebut kita harus melakukan
uji untuk melihat apakah parameter (rata-rata) dua populasi tersebut berbeda atau tidak.
Misalnya, apakah ada perbedaan rata-rata tekanan darah populasi intervensi (kota) dengan
populasi kontrol (desa). Atau, apakah ada perbedaan rata-rata BB antara sebelum dengan
sesudah melaksanakan program diet.

Sebelum kita melakukan uji statistik dua kelompok data, kita perlu perhatikan apakah
dua kelompok data tersebut berasal dari 2 kelompok yang independen atau berasal dari 2
kelompok yang dependen/ berpasangan. Dikatakan kedua kelompok data independen bila
populasi kelompok yangsatu tidak tergantung dari populasi kelompok kedua, misalnya
membandingkan rata-rata tekanan darah sistolik orang desa dengan orang kota. Tekanan
darah orang kota adalah independen (tidak tergantung) dengan orang desa. Dilain pihak, dua
kelompok data dikatakan dependen/ pasangan bila datanya saling mempunyai ketergantungan,
misalnya data berat badan sebelum dan sesudah mengikuti program diet berasal dari orang
yang sama (data sesudah dependen/ tergantung dengan data sebelum).
3.2 Konsep Uji Beda Dua Rata-rata

Uji beda rata-rata akenal juga dengan nama uji-t (t-test). Konsep dari uji beda rata-
rata adalah membandingkan nilai rata-rata beserta selang kepercayaan tertentu (confidence
interval) dari dua populasi. Prinsip pengujian dua rata-rata adalah melihat perbedaan variasi
kedua kelompok data. Oleh karena itu dalam pengujian ini diperlukan informasi apakah varian
kedua kelompok yang diuji sama atau tidak. Varian kedua kelompok data akan berpengaruh

pada nilai standar error yang akhimya akan membedakan rumus pengujiannya.

Modul SPSS Untuk Kesehatan | Universitas Wiraraja




Dalam menggunakan uji-t ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. Syarat/ asumsi
utama yang harus dipenuhidalam menggunakan uji-t adalah data harus berdistribusi normal.
Jika data tidak berdistribusi normal, maka harus dilakukan transformasi data terlebih dahulu
untuk menormalkan distribusinya. Jika transformasi yang dilakukan tidak mampu
menormalkan distribusi data tersebut, maka uji-t tidak valid untuk dipakai, sehingga disarankan
untuk melakukan uji non-parametrik seperti Wilcoxon (data berpasangan) atau Mann-Whitney
(data independen).

Berdasarkan karakteristik datanya maka uji beda 2 rata-rata dibagi dalam 2 kelompok,
yaitu: uji beda rata-rata independen dan uji beda rata-rata berpasangan
3.3 Aplikasi Uji-t Dependen pada Data Berpasangan

Uji-t untuk data berpasangan berarti setiap subjek diukur 2 kali. Misalnya sebelum dan
sesudah dilakukannya suatu intervensi atau pengukuran yang dilakukan terhadap pasangan
orang kembar. Dalam contoh ini akan membandingkan data sebelum dengan
sesudah intervensi.

Contoh Kasus:

- Anda ingin mengetahui bagaimana  pengaruh terapi  sulih  testosteron terhadap
perubahan body mass index Anda merumuskan pertanyaan sebagai berikut: “Apakah
terdapat perbedaan rerata body mass index (BMI) sebelum dan sesudah satu bulan
penyuntikan testosteron?”
mecahan Kasus:

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah Jawaban

1 | Menentukan variabel yang dihubungkan Variabel vyang dihubungkan adalah body
mass index  (numerik) dengan  waktu
pengukuran (kateqorik)

2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif

3 | Menentukan masalah skala variabel Numerik

4 | Menentukan pasangan/ tidak berpasangan | Berpasangan

5 | Menentukan iumlah kelompok Dua kelompok
Kesimpulan:

Uji yang digunakan adalah uji t berpasangan (uji parametrik) jika memenuhi syarat. Jika tidak
memenuhi syarat, maka digunakan uji altematifnya, yaitu uji Wilcoxon (uji nonparametrik).

Langkah-langkah melakukan uji t berpasangan:
1. Memeriksa syarat uji t berpasangan.

a. Data harus berdistribusi normal (wajib)
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b. variant data tidak perlu diuji karena kelompok data berpasangan
2. Jika memenuhisyarat (data berdistribusi normal), maka dipilih uji t berpasangan
3. Jika tidak memenuhi syarat (datatidak berdistribusi normal) dilakukan terlebih dahulu

transformasi data
4. Jika variabel baru hasil transformasi berdistribusi normal, maka dipakai uji t berpasangan.
5. Jika variabel baru hasil transfromasi tidak berdistribusi normal, maka dipilih uji Wilcoxon
Langkah-langkah melakukan uji t berpasangan Menggunakan SPSS:
1) Uji Normalitas Data
« Bukalah file: paired t test (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU)
« Analyze - Descriptive Statistict > Explore.
« Dependen list > masukkan “BMI sebelum” dan masukkan “BM| sesudah”

e ————

Pendent List: ==
& Bodi mass index sebely...
& Body mass index setels

[acﬂrx List:

| LabelCases by:
L

e

1)

Display —
(3 Both () Statistice () Plots

[ ok ]| peste || Eesst || concel || mew |

« Klik kotak plots - aktifkan Faktor levels together pada Boxplts - aktitkan Histogram pada
Descriptive - aktifkan Normality plot with test
B xplor= Piots

Boxplots Descriptive
(2] Factor levels together | stem-and-leaf
() Dependents together
() pone
Q|
Spr evene Test
(3) Nong

() Powwer estimation

() Transtormed Fooes |:|- al log

() Untranstormed

[Ccontirue || camcar || rew
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« Hasil output

Descriptives

Statistic Std. Error

Bodl mass Index sebelum Mean 18.390 1092
penyuntikan testosteron 95% Confidence Interval for Lower Bound 18.171
Mean Upper Bound 18 609
5% Trimmed Mean 18.383
Median 18.500
Variance 596
Std. Deviation TJ723
Minimum 17.0
Maximum 20.0
Range 20
Interquartile Range 1.0

Skewness 013 337

Kurtosis - 437 662

Body mass Index setelan Mean 23.994 1257
penyuntikan testosterone 95% Confidence Interval for Lower Bound 23.741
Mean Upper Bound 24247
5% Trimmed Mean 23993
Median 24 000
Variance 790
Std. Deviation 8888
Minimum 220
Maximum 26.0
Range 4.0
Interquartiie Range 1.1

Skewness -.067 337

Kurtosis -.386 662
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Bodi mass index sebelum 123 50 055 965 50( .143!)

penyuntikan testosteron

Body mass index setelah 123 50 058 983 50 695§

penyuntikan testosterone

a. Lilliefors Significance Correction

* Interpretasi

v

Bagian pertama adalah statistik deskriptif untuk variabel body mass index (BMI) berdasarkan
masing-masing kelompok data. Ingat prinsip bahwa Anda harus selalu mempelajari deskripsi

variabel sebelum melangkah pada proses selanjutnya.

v

Pada te normalitas, karena jumlah sampel kecil (n = 50) dianjurkan untuk memakai hasil uji
Shapiro-Wilk

v

Dengan melihat hasil Test of Normality Shapiro-Wilk, diperoleh hasil nilai kemaknaan untuk
kedua kelompok data adalah > 0,05. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa

distribusi kedua kelompok data adalah normal.

2) Uji T Berpasangan dan Aplikasi SPSS-nya
% Buka file paired_t _test
% Analyze 2 compare means = paired sample t

4+ Masukkan bmipre dan bmipost ke dalam kotak Paired Variables.

T T— To—
- N ———— e B
F] Paired-Samples T Test [
Pairad Variables: [ s
ons...
| & Bodi mass index sebeh., Par | ‘Varlablel | Variskie2 Ligpors...J
&Bo@ymasam: etels 1 & Bodima,.. ¢ Bodyma,.|
2
4
. . |
-
ok || paste Resst || Cancal Help
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Hasil output

Paired Samples Correlations

M Cormelation Sig. |
Pair1  Bodi mass index 50 Aag 306
sebelum penyuntikan
festosteron & Body mass
ndex setelah permuntizan
teslosterone
Paired Samples Test
Falrad Differencas
95% Confidence Inferval af the
Difference
Std. Errar /
Mean L Std Deviahion | Mean Lol \poer 1 df Sig (2-1ailed) |
Pair1  Bodi mass index -5.6040 1.0880 1534 58132 -5.2040 | 36423 44 ooo
sebelum pemyuniikan
festostaron - Body mass
ndex selelah peryunlisan
testosterone

Interpretasi

« Bagian Paired Samples Statistics menggambarkan deskripsi masing-masing variabel

« Tabel kedua menggambﬁ(an hasil uji t berpasangan. Lihatkolom sig. (2 tailed). Diperoleh
nilai Significancy 0,000 (p < 0,05), artinya “terdapat perbedaan rerata bmi yang bermakna
sebelum dan sesudab satu bulan penyuntikan testosteron”. Nila IK 95% adalah antara -
5,913 sampai-5,295

« Interpretasi lengkap nilai p

“Jika BMI sebelum penyuntikan testosteron tidak berbeda dengan BMI satu bulan sesudah
penyuntikan testosteron, maka faktor peluang saja dapat menerangkan 0,00% untuk
memperoleh perbedaan rerata sebesar -5,604." Karena peluang untuk menerangkan basi
yang diperoleh < 5%, maka hasil ini bermakna.

+ Interpretasi lengkap nilai IK 95%

“Kita percaya sebesar 95% bahwa jika pengukuran dilakukan pada populasi, selisih BMI
sebelum penyuntikan testosteron dengan BMI satu bulan sesudah penyuntikan testosteron
adalah antara -5,913 sampai -5,295."

3.4 Aplikasi Uji-T pada Data Independen

Uji-t untuk data independen dilakukan terhadap dua kelompok data yang tidak saling
berkaitan antara satu dengan lainnya.
Contoh Kasus:

« Anda ingin mengetahui bagaimana pengaruh kehadiran suami pada saat istri \ dalam proses
melahirkan terhadap skor ansietas istni. Anda merumuskan pertanyaan penelitian sebagai
berikut: “Apakah terdapat perbedaan rerata skor ansietas antara kelompok ibu-ibu yang
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proses melahirkannya didampingi suami dan ibu-ibu yang proses melahirkannya tidak
didampingi suami?”

Pemecahan Kasus:

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis :

No Langkah Jawaban

1 | Menentukan variabel yang dihubungkan Variabel yang dihubungkan adalah

pendampingan kelahiran (kategorik) dengan
skor ansietas (numerik)

2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif

3 | Menentukan masalah skala variabel Numerik

4 | Menentukan pasangan/ tidak berpasangan | Tidak Berpasangan

5 | Menentuka jumlah kelompok Dua kelompok
Kesimpulan :
Uji yang digunakan adalah uji t tidak berpasangan (uji parametrik) jika memenuhi syarat. Jika
tidak memenuhi syarat, maka digunakan  uji altematifnya, yaitu uji MennWhitney

(uji nonparametrik)

Langkah-langkah melakukan uji t tidak berpasangan:
1. Memeriksa syarat uji t tidak berpasangan.
a. Data harus berdistribusi normal (wajib)
b. Varian data boleh sama, boleh juga tidak sama
2. Jika memenuhi syarat (data berdistribusi normal), maka dipilih uji t tidak berpasangan.
3. Jika tidak memenuhi syarat (datatidak berdistribusi normal) dilakukan terlebih dahulu
transformasi data.
4. Jika variabel baru hasil transformasi berdistribusi normal, maka dipakai ujit
tidak berpasangan.

5. Jika variabel baru hasil transfromasi tidak berdistribusi normal, maka dipilih uji Mann-Whitney

Langkah-langkah melakukan uji t berpasangan Menggunakan SPSS :
1) Uji Normalitas Data
% Bukalah file: unpaired_t test (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU)
% Analyze - Descriptive Statistict > Explore.
% Dependen list » masukkan “score ansietas”

4+ Faktor list> masukkan “didadamping suami”
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epandeant List ’—|
5 So [score] :
(e -
Eactor List:
(«]

| |‘:.°'F!9' i

Display - -
(=) Botn () Statistics () Plots ‘

ok ][ eeste || Beset |[ conca |[[ Helw |

4+ Klik kotak plots - aktifkan Faktor levels together pada Boxplts - aktifkan Histogram
pada Descriptive = aktifkan Normality plot with test

] Exptors Plotd Lo
|| [Boxpiots
(51 Enctor levels together

() Power estimation

e Poyysr [\u.—- sl log "]
() Unitranstormed !

Hasil output
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Descriptives

Didampingi suami Statistic | Std. Error

Score ansietas didampingi suami Mean 20.90 627
95% Confidence Interval Lower Bound 19 66|
for Mean Upper Bound 22.14
5% Trnmmed Mean 20.96|
Median 22.00
“Variance 57.873
Std. Deviation T.607|
Minimum 2
Maximum 39
Range 37
Interquartile Range 10

SKewness -.135| 200

Kurtosis -. 238 397

tidak didampingi suami Mean 71.03| 1.288
95% Confidence Interval Lower Bound 68 47
for Mean Upper Bound 7358
5% Trimmed Mean 70.92|
Median 70.00|
Variance 170.8B57|
Std. Dewviation 13.071
Minimum 46
Maximum 100
Range 54
Interquartile Range 18

Skewness 103 238

Kurtosis -.516 AT72|

Tests of Mormality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Didampingi suami | _Statistic df Sig, Statistic df Sig
Score ansietas  didampingi suami .068 147 0987y 993 147 656
tidak didampingi suami 037 103 (200‘ 588 103 459
a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound of the true significance.
Interpretasi
+ Padauji Tests of Normality Kolmogorov - Smimov, skor ansietas ibu yang

didampingi suami mﬁpunyai nilai p = 0,098 sedangkan yang tidak didampingi suami p=
0,200. Karena niiai p > 0,05, dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi skor ansieta ibu
yang didampingi suami maupun yang tidak didampingi suami berdistribusi normal

« Interpretasi lengkap nilai p
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“Jika skor ansietas kelompok ibu yang proses melahirkannya didampingi suami tidak
berbeda dengan yang tidak didampingi suami, maka faktor peluang saja dapat
menerangkan 0,000% untuk memperoleh perbedaan rerata sebesar -50,13."
Karena peluang untuk menerangkan hasil yang diperoleh < 5%, maka hasil ini bermakna.
Interpretasi lengkap nilai IK 95%

“Kita percaya sebesar 95% bahwa jika pengukuran dilakukan pada populasi, maka
perbedaan skor ansietas antara kelompok ibu-ibu yang didampingi suami dengan ibu-ibu
yang tidak didampingi suami adalah antara -52,96 sampai -47,29."

Langkah-Langkah Uji T Tidak Berpasangan (SPSS)

Buka file unpaired_t test
Analyze - Compare Means Independent-Sample t
Masukkan score ke dalam kotak Test Variable.

Masukkan suami ke dalam Grouping Variable

DR E T TeTrTTR—TYarerrY

& lndependent—SamplﬁTTes:-_ )

Test Variable(sx = =
f&‘ma ey | Options...

L#

(| Grouping ‘ariable:
i

|_pefine Grows.. |

| Reset H Canicel ] Help J

Aktifkan kotak Define Group.
Masukkan angka 1 untuk kotak group 1 (sebagai kode tidak didampingi suami).
Masukkan angka 2 untuk kotak group 2 (sebagai kode didampingi suami)

T —]

L)) Ese specified values1

Group 1: |1 |

Growp 2 [2 |

Ogutpoint: ||
‘l | contiue |[ cancet || Hew
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Hasil output

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Error
Mean Differenc
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference e Lower Upper
Score Equal variances 33.353 .000| -38.189 248 .000 -50.125 1.313] -52.711 -47.540
|ansietas assumed
Equal variances -34.988| 150.249 .000 -50.125 1.433| -52.956 -47.295
not assumed

Interpretasi

a. Mengujivarians.

« Padakotak Levene’s test (nama uji hipotesis untuk menguji varians), nilai sig =
0,000. Karena nilai p < 0,05 maka varians data kedua kelompok tidak sama. Ingat,
untuk variabel 2 kelompok tidak berpasangan, kesamaan varians tidak menjadi
syarat mutlak.

Karena varians tidak sama, maka untuk melihat hasil uji t memakai hasil pada baris ke

dua (equal varians not assumed).

Angka Significancy pada baris kedua adalah 0,000, dengan perbedaan rerata (mean

difference) sebesar -50,13.

Nilai IK 95% adalah antara -52,96 sampai -47,29.

Karena nilai p < 0,05 maka diambil kesimpulan “terdapat perbedaan rerata skor

ansietas yang bermakna antara kelompok ibu yang proses melahirkan didampingi suami

dan yang tidak didampingi suami, di mana skor ansietas didampingi suami lebih rendah
dari pada tidak didampingi suami” atau ‘“rerata skor ansietas kelompok ibu yang proses
melahirkan didampingi suami lebih rendah secara bermakna dibandingkan tidak

didampingi suami”
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4. UJI BEDA > 2 - RATA-RATA (ANOVA)

4.1 One Way ANOVA
Contoh Kasus
Anda ingin mengetahui apakah ada perbedaan kadar gula darah antara
kelompok ekonomi rendah, sedang, dan tinggi. Anda membuat pertanyaan penelitian sebagai
berikut: “Apakah terdapat perbedaan kadar gula darah antara kelompok ekonomi rendah,
sedang, dan tinggi?”
mecahan Kasus:

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang dihubungkan Variabe | yang dihubungkan adalah kadar
gula darah (numeric) dengan status ekonomi
(kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Numerik
4 | Menentukan pasangan/ tidak berpasangan | Tidak Berpasangan
5 | Menentukan iumlah kelompok Tiga kelompok
Kesimpulan:
Uji yang digunakan adalah one way ANOVA (uji parametrik) jika memenuhi syarat. Jika tidak
memenuhi syarat, maka digunakan uji alternatifnya yaitu Uji Kruskal-Wallis (uji parametrik)

Langkah melakukan uji ANOVA

1. Memeriksa syarat ANOVA untuk > 2 kelompok tidak berpasangan:
a. distribusi data harus normal (wajib).
b. varians data harus sama (wajib).

2. Jika memenuhi syarat (distribusi data ormal, varians sama), maka dipilih uji one
way ANOVA.

3. Jika tidak memenuhi syarat, maka diupayakan untuk melakukan transformasi data
agar distribusi menjadi normal dan varians menjadi sama.

4. Jika variabel hasil transformasi tidak berdistribusi normal atau varians tetap tidak
sama, maka alternatifnya dipilih uji Kruskal-Wallis

5. Jika pada uji ANOVA atau Kruskal-wallis menghasilkan nilai p < 0,05,

maka dilanjutkan dengan melakukan analisis Post Hoc.
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Langkah-langkah melakukan uji one way ANOVA Menggunakan SPSS:

1) Uji Normalitas Data

s Buka file ANOVA (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU), kemudian lakukan

langkah pengujian normalitas seperti pada Uji T-test

e Janga lupa memasukkan variabel tingkat ekonomi ke dalam kotak Factor List.

e Jka langkah yag dilakukan benar maka akan terdapat tampian output seperti

berirkut:
Case Processing Summary
Cases
Walid Missing Total
fingkat ekonomi N Percent N Percent N Percent
kadar gula darah tinggi 100 100.0% 1] 0% 100 100.0%
sedang 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
rendah 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
Descriptives
tinakat ekonormi Statistic Std. Error
kadar gula darah  tinggi Mean 273.9870 457410
95% Confidence Interval Lower Bound 264.9110
for Mean Upper Bound 283.0630
4% Trimmed Mean 273.2500
Median 270.0000
Variance 2092242
Std. Deviation 4574104
Minimurm 180.00
Maximum 388.80
Range 208.80
Interquarile Range 67.50
Skewness 145 241
Kurtosis -.348 AT8
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sedang  Mean 213.5012 2.67061
95% Confidence Interval Lower Bound 208.2021
for Mean Upper Bound 218.8003
5% Trimmed Mean 213.4969
Median 210.0000
Variance 713.215
Std. Deviation 26.70609
Minimum 158.40
Maximum 280.00
Range 121.60
Interquartile Range 40.00
Skewness 138 24
Kurtosis -.508 A78
rendah Mean 2048306 2.75434
95% Confidence Interval Lower Bound 199.3654
for Mean Upper Bound 210.2958
5% Trimmed Mean 204.9433
Median 201.6000
Yariance 758.641
Std. Deviation 2754344
Minimum 14256
Maximum 260.00
Range 117.44
Interguarile Range 4932
Skewness 007 241
Kurtosis -672 A78
Tests of Normality
Kolmogorov-Sm rnov? Shapiro-Wilk
finukat ekonomi | Statistic cf Sig. Statistic cf 3id.
kadar gula darah tingai 088 100 055 984 100 247
sedang 085 100 a7 981 100 A5
rendah 083 100 .083 981 100 A6°
a Lilliefors Significance Correction
Interpretasi hasil
a. Bagianpertama adalahstatistik deskriptif untuk variable kadar gula darah

berdasarkan masing-masing kelompok.

Ingat

prinsip bahwaAnda harus selalu

mempelajari deskripsi variabel sebelum melangkah pada proses selanjutnya.

b. Pada bagian Test of normality, terlihat bahwa nilai Significancy untuk masing-masing
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kelompok semuanya > 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi ketiga
kelompok data adalah normal.
2) Uji varian dan melihat hasil ANOVA
e Analyze = Compare means = One-way ANOVA
» Masukkan variabel gula ke dalam Dependent List

o Masukkan variabel obat ke dalam Factor List

Boewwmon I

Dependent List

[ kadr gl dersh faule] | E
| PostHoc...
\ﬂ L Optionz....

[Co ][ easte || messt || cancel |[ nem |

e Aktifkan kotak Options.

u2lgz.sn AR orewsy ANOVA: Options
| | [loeserintive
[ Elxed and random effects
K Fomogerety of varisnce tesl]_—>
|| Brown-Forsythe

[ wieich

[ means plot
issing Values

() Exclude cases analysis by analysis
) Exclude cases listwize

| ===

e Pilih Homogeneity of Variance (untuk menguiji varians data)
¢ Klik Continue. Klik OK.
e Hasilnya sebagai berikut:
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Test of Homogeneity of Variances

kadar gula darah

Levene
Statistic df1 df2 Sid.

19.480 2 297 < 000

ANOVA
kadar qula darah
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 283877.299 2 141938.649 119.474 000
Within Groups 352845796 297 1188.033
Tatal B36723.085 299

Interpretasi:

a. Significancy Testﬁomogeneit of variances menunjukkan angka 0.000 (p< 0,05).
Oleh Karena p < 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa “paling tidak terdapat
dua kelompok yang mempunyai varians data yang berbeda secara bermakna”.

b. Karenavarians data tidak sama, maka hasil uji ANOVA pada tabel berikutny tidak
valid. Mengapa? Ingat: syarat uji oneway ANOVAuntuk kelompok tidak
berpasangan, varians data harus sama.

c. Oleh karena varians data tida sama, maka Anda harus melakukan trasformasi data
agar varians data sama.

3) Mencari bentuk transformasi
v" Untuk memperoleh bentuk transformasi, lakukanlah langkah sebagai \berikut.
Analyze 2 Descriptives stalistics - Explore
Masukkan variabel gula ke dalam Dependent List
Masukkan variabel class ke dalam Factor List

v
v
v
v' Pilih Plots pada kotak Display List
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Dependentlist. [ oo . |
’ & adar guia darah [gula] Sl AN
Factor List:
—— | & tingkat ekonomi [clsss]
£3
Label Cases by:
3 e—
‘Display
@ Both ) Statisties () Plots: ‘
[ ok || paste || meset |[ cancet |[ nen |

v' Aktitkan kotak Plot
-Descriptive ——

(3) Eactor levels together | | (V] Etem-and-leat]
() Dependents together [ Histogram
() None

[ ] Normaiity plots with tests
~Spread vs Level with Levene Test
() Nong
) Power estimatio
(O Transformed Fower |Natural iog -
() Untranstormed

| contiue || cancel || Hew

v Pilih Power Estimation (untuk mencari bntuk transformasi terbaik)
v" Klik Continue, klik OK
v" Hasil output SPSS
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Spread vs. Level Plot of gula by class

4.2+ o
-g 4.0
aQ
g
) o]

3.87

o
3.6
I I I I
5.30 535 540 545 550 555 560
Level
Slape = 1,429 Power for ransiormaton =

Interpretasi
Nilai Slope dan nilai Power aalah panduanbagi kita untuk menentukan
ie&is transformasi. Berikut ini ditampilkan tabel transformasi yang dianjurkan:

Slope Power Bentuk Transformasi
-1 2 Square (Kuadrat)
0 1 Tidak perlu tansformasi
0.5 0.5 Square root (akar)
1 0 Logaritma
1.5 -0.5 1/ square root
2 -1 Reciprocal (1/n)

Karena nilai slope dan powee yang diperoleh adalah 1,429 dan -0,429, maka
menurut tabel di atas, bentuk transformasi yang dianjurkan adalah dengan 1/ square
root.

4) Melakukan Transormasi Data
% Transform 2 Compute,
4 Ketik trn_gula pada Target Variable (sebagai nama variabel baru).

4 Pindahkan sqrt dari kotak Function ke kotak Numeric Expression dengan mengklik
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tanda panah.

4 Tampak ada kolom berkedip.

4 Masukkan variabel gula ke dalam kolom berkedip dengan mengklik tanda panah
sehingga tampil ekspresi sebagai berikut: sqrt(gula).

%+ Lalu ketik 1/sebelum sqrt(gula) sehingga tertulis: I/SQRT(gula) yang berarti 1 /square
root.

4+ Akan tampak tampilan sebagai berikut.

i Mumetic Expression:
irm_guls 1 I SQRTigula)

Funclion group: —
A el
Arilhimetic g
CDF & Moncertral COF
Conversion

Current Date/Time i
Date Arthmetic -

: Eunclions and Specisl Varlables:
‘: + |>““ o E

— | Wil

SARTnUmexpr). Mumeric. Returns the posilive square =
roat of numespr, which must be numeric and not Sy Chisty
negative. SigF

Strunc
Sum
Sysmis

| (o« J[ eeste ][ gese |[ concel J[ tew |

4 Proses telah selesai. Klik OK.

4 Akan muncul variabel baru dengan nama trn_gula di kolom paling kanan Data View

Eie  Eoit  View Data  Trenaform  Anslyze Graphs Utiltes  Add-gns  VWindow Hegs
cHD @ o LR A Al SLE EBo%

 |foptional caze selection candition)

4

1 ciass [10
| class | gula | { tmn gula war war vt

1 tin!ﬂ 0250 oo7
2 tinggi 180.00 o.o7
El tingg 25200 0.05
4 tingg 240,30 006
5 | tingai 27000 0.06
5 tinggi 262,00 0.06
7 tinggi 25200 0.05
a tingg 207.00 o.oF
=] tinggi 25200 008
10 | tingai 286,90 0.06
11 tingai 27180 0.06
12 tinggi 286,90 0.05
13 tinggi 25200 0.05
14 tinggi 25200 005
15 | tingai 291 60 0.06
16 tinggi 279.00 0.06
17 tinggi 386,80 0.os
- CafE |
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5) Melakukan uji varians untuk variabe hasil transformasi

Y V. V ¥V V¥

v

Test of Homogeneity of Variances

Analyze = Compare means = One-way ANOVA

Masukkan variabel class ke dalam Factor List
Aktifkan kotak Options
Pilih Homogeneity of Variance (untuk menguji varians data)
Klik Continue. Klik OK

Masukkan variabel tran_gula ke dalam Dependent List

kadar qula darah
Levene
Statistic dft df?2 b
18.480 2 286 000 )
ANOVA
kadar qula darah
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 283877299 2 141938649 | 119.474 oo
Within Groups 352845.786 297 1188.033
Total 636723.085 269

Interpretasi hasil:

a. Menilai varians

Pada ujivarians, diperoleh nilai p = 0.142. Karenanilai p > 0,05 maka dapat
diambil kesimpulan bahwa “tidak ada perbedaan varians antara kelompok data
yang dibandingkan” dengan kata lain “varians data adalah sama”

b. Menilai hasil uji ANOVA
Karena varians data sama, maka uji ANOVA pada tabel berikutnya adalah valid.
Pada uji ANOVA, diperolehnilai p =0.000 yang artinya “paling tidak terdapat

perbedaan kadar gula darah yang bermakna pada dua kelompok”.

6) Melakukan analisis Post Hoc

O Analyze » Compare means = One-way ANOVA.

O Masukkan variabel tran_gula ke dalam Dependent List.

O Masukkan variabel class ke dalam Factor List.
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| & kaddar qula darah [ouis]

B onewayanova i)

L ot A
& tm_oula

Eactor:

] Coptrasts

[ ok

Feset J cencelJ

Hep |

O Aktifkan kotak Post Hoc.
[ o o A o Wl Comperare W )
L ces
<_ [vLsp] n) [C] gk [ yter.
T ey Tipe Ty |l Erver i [
|| sidi [ Tukey's-b [ Dunrstt )
[ schette "] puncan artrol Cateatry © || ast -
[ pE-GaaiF [ Hochberg's GT2 | 1est
[JREGW G ] Gabrist e riteol i
Equal Variances Not Assumed
[ramhanes 72 [lounnes T3 [ Games-Howed [ bunnetts ©
Significance level: o5
| contnue || cancat :| Help |
O Pilih LSD pada kotak Equal Variances Assumed (memilih alternnatif manapun,
hasilna relative sama)
O Klik Continue, klik OK
O Hasilnya:
Post Hoc Tests
Muttiple Comparisons
im_gula
LSD
95% Confidence Interval
Mean
Difierence (-
| (0 lingksl ekonomi G0 tingkal skonormi Ji _ T . Sig |
tingi sedang - 00778 Dnnaa oo -.0091 - 0064
rendah -00930" D00ES oon - 0106 - 0080
sedang tingal 0077 00068 000 0064 0081
rendah - 001517 00062 e -0029 0002
rendah finggi 0na3n” D0nas non onan 0106
sedang 00151" 000&S 018 .annz 0029
* The mean difference is significant atthe 0.05 level.
Interpretasi

Dengan melihat hasil dari analisis Post Hoc, diperoleh hasil:

>
tercakup angka 0
>

Kelompok ekonomi tinggi dengan sedang, p =0.000, Cl 95% tidak

Kelompok ekonomi tinggi dengan rendah, p = 0.000, Cl 95% tidak tercakup
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angka 0
»  Kelompok ekonomi sedang dengan rendah, p = 0.028, Cl 95% tidak
tercakup angka 0
4.2 Uji Kruskal-Wallis
Contoh Kasus
Anda ingin mengetahui apakahada perbedaanjumlah rokok yangdiisap dalam
satu bulan padakelompok priadengan motilitas sperma buruk, sedang, dan baik.
Anda merumuskan pertanyaan sebagai berikut: “Apakah ada perbedaan jumlah rokok
yang diisap dalam satu bulan pada kelompok pria dengan motilitas sperma buruk,
sedang, dan baik?”
mecahan Kasus:
Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel yang dihubungkan adalah
dihubungkan jumlah rokok (numerik) dengan mortilitas
sperma (kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Numerik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jumlah kelompok Tiga kelompok
Kesimpulan:
Uji yang digunakan adalah one way ANOVA (uji parametrik) jik memenuhi syarat. Jika
tidak memenuhi syarat, maka digunakan uji alternatifnya yaitu Uji Kruskal-Wallis (uji non
parametrik)

Langkah mlakukan Uji ANOVA:

1. Memeriksa syarat ANOVA untuk > 2 kelompok tidak berpasangan
a. distribusi data harus normal (waijib)
b. varians data harus sama (wajib)

2. Jika memenuhi syarat (distribusi data normal, varians sama), maka dipilih uji one way
ANOVA

3. Jikatidak memenuhisyarat, maka diupayakan untuk melakukan transformasidata
supaya distribusi menjadi normal dan varians menjadi sama

4. Jika variabelhasil transformasitidak berdistribusi normalatau varians tetap tidak
sama,maka sebagai alﬁrnatif dipilih uji Kruskal- Wallis

5. Jika pada uji ANOVA atau Kruskal-Wallis menghasilkan nilai p < 0,05, maka dilanjutkan

dengan melakukan analisis Post Hoc
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1. Uji normalitas

% Bukalah file: Kruskal-Wallis (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU)

% Lakukanlah  uji

normalitas untuk data jumlah

untuk kelompok dengan motilitas buruk, sedang, dan baik.

rokok

yan

g disap

Jika melakukan langkah dengan benar maka didapatkan hasil output seperti di bawah ini:
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se Processing Summary
Cases
Motilitas Valid Missing Total
sperma N Percent N Percent N Percent
Jtotal jumlah rokok yang buruk 25 100.0% 0 0% 25 100.0%
dihisap dalam satu bulan o400 25| 100.0% 0 0% 25| 100.0%
baik 25 100.0% 0 0% 25 100.0%
Descriptives
Motilitas sperma Statistic Std. Error
Jtotal jumlah rokok buruk Mean 105.2400 7.83290
dihisap dalam satu SISl 95% Confidence Interval for Lower Bound 89.0737
Gl Upper Bound 121.4063
5% Trimmed Mean 103.9111
Median 89.0000
Variance 1533.857
Std. Deviation 39.16448
Minimum 60.00
Maximum 173.00
Range 113.00
Interquartile Range 72.50
Skewness .591 .464
Kurtosis -1.347 .902
sedang Mean 85.9200 6.44591
95% Confidence Interval for Lower Bound 72.6163
B Upper Bound 99.2237




5% Trimmed Mean 82.6222
Median 76.0000
Variance 1038.743
Std. Deviation 32.22954
Minimum 46.00
Maximum 196.00
Range 150.00
Interquartile Range 28.50
Skewness 1.906 464
Kurtosis 4.649 .902
baik Mean 59.6000 1.27017
95% Confidence Interval for Lower Bound 9785
L Upper Bound 62.2215
5% Trimmed Mean 59.7667
Median 59.0000
Variance 40.333
Std. Deviation 6.35085
Minimum 48.00
Maximum 68.00
Range 20.00
Interquartile Range 12.50
Skewness - 172 .464
Kurtosis -1.216 .902
Tests of Normality
Kolmogoroy-Srnitnoy3 Shapiro-Wilk ="
Motilitas sperma | Statistic df Sig. Statistic ot |/ sio
total jurnlah rokok yang huruk 251 25 .0oo 843 25 0m
difisap dalam satu bulan sedang 222 25 003 823 25 001
baik 118 25 200" 432 25 09g

a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound of the true significance.
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Interpretasi hasil

a. Bagian pertama adalah statistik deskriptif untuk variabel kadar gula darah
berdasarkan masing-masing kelompok. Ingatprinsip bahwaAndaharus selalu
mempelajari deskripsi variabel sebelum melangkah pada proses selanjutnya.

b. Pada bagian Testof Normality, datauntuk kelompok dengan motilitas buruk dan
sedang mempunyai distribusi tidak normal (uji Shapiro-Wilk, p < 0,05), sedangkan
untuk motilitas baik mempunyai distribusi normal (p > 0,05).

Dengan demikian, syarat uji ANOVA tidak terpenuhi.
Langkah selanjutnya adalah mengusahakan agardistribusi data menjadi normal
dengan melakukan transformasi data

e. Melakukan uji normalitas variabel hasil transformasi

Diasumsikan proses transformasi data untuk mengusahakan distribusi data menjadi
normal tidak berhasil. Oleh karena itu, uji one way ANOVA tidak bisa digunakan

sehingga diambil keputusan untuk memakai uji alternatifnya, yaitu uji Kruskal-Wallis.

4. Melakukan uji Kruskal-Wallis
Untuk melakukan uji Kruskal-Wallis, lakukan prosedur sebagai oerikut.
+ Analyze - nonparametric tests - k-independent samples
+ Masukkan rokok ke dalam kotak Test Variabel List
+ Aktifkan Uji Kruskal-Wallis
¥ Masukkan motil ke dalam gruping variabel

[0 7=t for Severl Independent & - ===
pe Samples

PG arisble List
<‘é total jenlsi ook yang ..

(e[

Detine Range ..

Test Tupe
K [¥] Kruskal-wintis H [ teckan
[] derckresre-Terpstra

+ Aktifkan Define Range
#+ Masukkan angka 1 ( sebagai kode untuk motilitas buruk) pada kotak minimum
#+ Masukkan angka 3 ( sebagai kode untuk motilitas baik) pada kotak maksimum
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‘@ Several Independent Samples: De... M

Range for Grouging Yariable

MinEmuE |1 |

Magimuam: |? |

h l Cortinue “ Cancel | Help

+ Proses telah selesai. Klik continue, kiik OK
+ Hasilnya:

Kruskal-¥Wallis Test

Ranks
mMotilitas spernma I Mean Rank
total jurmlah rokok yang buruk 25 29.36
dihisap dalam satu bulan sedang 25 21 B4
Total S0

Test Statistics™F

total jumlah
rokok yang

dihisap
dalam satu
bulan
Chi-Square 3.509
ot 1
Asymp. Sig. 061

a. Kruskal Wallis Test

b, Grouping Yariable:
motilitas sperma

Interpretasi asil
Dengan uji Kruskal-Wallis, diperoleh nilai p = 0,000. Oleh karena nilai p
< 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ‘paling tidak terdapat
perbedaan jumlah rokok yang diisap per bulan antara dua kelompok”.
+ Untuk mengetahui kelompok yang mempunyai pebedaan, dilakukan analisis Post
Hoc. Alat untuk melakukan analisis Post Hoc untuk uji Kruskal-Wallis adalah
dengan uji Mann-Whitney. Jadi, kita perlu melakukan uji \ Mann-Whitney antara
kelompok motilitas baik dengan sedang, baik dengan buruk, dan sedang dengan
buruk.
5. Melakukan analisis Post Hoc
a. UjiMann-Whitney antara kelompok motilitas buruk dengan sedang
[l Analyze - Nonparametrics test 2 2 independent samples
[l Masukkan variabel rokok ke dalam Test Varniable
[1  Masukkan variabel motil ke dalam Grouping Variable.
00 Aktifkan Uji Mann-Whitney. Akan terlihat tampilan sebagai berikut:
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m Two-Independent-Samples Te! W

Test Wariable List:
P ,mu"_!| [
|gphc|ns...

2

T Grouging Variable

Test Type

] Mannaitriey U [ oimogarav-Smirnay T
[ Mozes exdreme reactions || Wald-Wolfowitz runs

! |[ e ][ meset ][ cocel |[ #em |

Klik kotak define goup
Masukkan angka 1 pada kotak group 1 (1 merupakann kode motilitas buruk)
Masukkan angka 2 pada kotak group 2 (2 merupakann kode motilitas sedang)

] Two Independent Samples: Defi.. WESHN

Group 1; h l
Group & 2__|

[ comrwe || cocs || hew |

[1 Proses selesai, klik Continue, klik OK

Mann-Whitney Test

Ranks
- L Mobliazcpema il Mean Rank | Surn of Ranks
total jurnlah rokok yang buruk 25 2836 734.00
dihisap dalam satu bulan sedang 2% 164 541,00
Totzl 50

Test Statistics™
total jumlzh
rokok yang
dihisap
dalam salu
bulan
Mann-WWhitney L) 216.000
Wileogon W 541.000
z -1.873
Asymp. Sla, (2-talled) 061

a. Grouping Yariable: Mofilitas
sperma

b. UjiMann-Whitney antara kelompok motilitas buruk dengan baik
Analyze - Nonparametric test - 2 independent samples
Masukkan variabel rokok ke dalam Test Variable
Masukkan variabel motil ke dalam Grouping Variable
Aktifkan uji Mann-Whitney

Klik kotak Define Group

DS NEE N N NN

Masukkan angka 1 pada kotak group 1 (1 merupakan kode motilitas buruk)
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v" Masukkan angka 3 pada kotak group 3 (3 merupakan kode motilitas baik)
"B Two Independent Samples: Defin,, (IS

I

| Group 1: 1

Group Z 3

l- Cartinue | Cancel || Help

v" Proses telah selesai. Klik Continue, klik OK

v" Hasilnya:
Mann-Whitney Test
Ranks
Moljlilas sperma M Mean Rank | Sum of Ranks |
total jumlah rokok yan buruk 25 ar.2e g3z2.00
dihisap dalam satu bulan baik 25 1372 34300
Tatal a0

Test Statistics™
total jurnlan
rokok yang
dihizap
dalam satu
bulan
Mann-¥hitrey LU 18.000
Wilcomon 1A 343000
Z -5718
Asyrmp. Slo. (2-talled) noo

a Grouping Yarizble: Motilitas
SOEIME

c. . Uji Mann-Whitney antara kelompok motilitas sedang dengan baik.
% Analyze - Nonparametlric test 2 2 independent samples.
%+ Masukkan variabel rokok ke dalam Test Variable.
%+ Masukkan variabel motil ke dalam Grouping Variable.
%+ Aktifkan uji Mann-Whitney
% Klik kotak Define Group.
% Masukkan angka 1 pada kotak group 2 (2 merupakan kode motilitas sedang).
“+ Masukkan angka 3 pada kotak group 3 (3 merupakan kode motilitas baik).

m Two Independent Samples: Defin... g

Growg 1 ]
Growp 2 ]

Carinug I | | Hel |

B [l

Proses telah selesa. Klik Continue. Klik OK

-,
o

-,
o

Hasilnya:
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Mann-Whitney Test

Ranks

Motilitas sperma M Mean Rank | Sum of Ranks
total jumlah rokok yan sedany 25 3436 854,00
dinigap dalam satu bulan baik 2% 16.64 15,00

Total 50

Test Statistics™

total urnlah
rokok yang
dihizap
dalam satu
bulan
Mann-yWhitney U g1.000
Wileomon W 416.000
z -4.301
Asyrmp. Sig. (2-talled) oo

a Grouping Yariahle: Matilitas
SPEMma

Interpretasi
Dengan uji Mann-Whitney diperoleh hasil sebagai berikut.
* Kelompok buruk dan sedang, p = 0,061
e Kelompok buruk dan baik, p = 0,000
* Kelompok sedang dan baik, p = 0,000
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kelompok yang
mempunyai perbedaan jumlah rokok yang diisap per bulan adalah antara:
v" Kelompok buruk dan baik.
v" Kelompok sedang dan baik.
Sedangkan antara kelompok motilitas buruk dan sedang tidak terdapat

perbedaan jumlah batang rokok yang diisap per bulan.

5. UJIBEDA PROPORSI ( X2: Chi-square)

Dalam penerapan praktis, kita ingin menguji apakah ada hubungan antara dua variabel
kategorik. Atau kita ingin menguji apakah ada perbedaan proporsi Eda populasi. Jika perbedaan
proporsi itu eksist dapat kita katakan bahwa adanya keterkaitan atau hubungan antara dua
variabel kategorik tersebut.

Misalnya kita ingin menguji apakah proporsi status fertilitas pada populasi perokok lebih
tinggidari proporsihipertensi pada populasi bukan perokok. Pengamatan dilakukan terhadap
kebiasaan merokok dan pengukuran dilakukan terhadap statusfertilitas (yang setelah diukur
dikategorikan menjadifertil dan infertil). Apabila pengamatan diatas disusun didalam suatu tabel,

maka tabel tersebut dinamakan tabel kontingensi (tabelsilang). Dari datatersebut dapat
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dilakukan uji statistik untuk melihatada tidaknya asosiasi antara dua sifat/ variabel tadi
(kebiasaan merokok dan status fertilitas)

Uji stﬁistik untuk melihat hubungan antara dua variabel yang dikategorikan sering
digunakan uji “chi-square” ( X2). Secara spesifik uji chi-square dapat digunakan untuk
meneptukan/ menguiji:

a. Ada tidaknya hubungan/asosiasi antara 2 variabel (test of independency)

b. Apakah suatu kelompok homogen dengan sub kelompok lain (test of homogenity)
c. Apakah ada kesesuaian antara pengamatan dengan parameter tertentu yang

2) dispesifikasikan (Goodness of fit).

Secara umum tidak ada asumsi yang harus dipenuhiuntuk uji X2, karena distribusi X2 ini
termasuk free-distribution. Hanya saja, jumlah pengamatan tidak boleh terlalu sedikit, frekuensi
harapan (expected frequency) tidak boleh kurang dari satu dan frekuensi harapan yang kurang
dari lima tidak boleh lebih dari20%. Jika asumsiini tidak terpenuhi maka harus dilakukan
pengelompokan ulang sampai hanya menjadi dua kelompok saja (tabel 2 x 2), Pada tabel 2 x 2
gunakan Fisher Exact test yang merupakan nilai-p sebenamya, yang secara otomatis sudah ada
di output SPSS.

§.1 Uji Chi-Square

Contoh Kasus

Anda ingin mengetahui hubungan antara perilaku merokok (merokok dan tidak merokok)

dengan status fertilitas seorang pria (infertil dan fertil). Anda merumuskan

pertanyaan sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara perilaku merokok dengan
atus fertilitas seorang pria?”

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel yang dihubungkan adalah status
dihubungkan fertilitas (kategorik) dengan perilaku
merokok (kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Kategorik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jenis tabel B x K 2X2
Kesimpulan:

Jenis tabel pada soal ini adalah 2x2. Uji yang digunakan adalah uji Chi-Square bila memenuhi
syarat. Bila tidak memenuhi syarat uji Chi-Square digunakan uji alternatifnya yaitu uji Fisher.
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Aplikasi SPSS
« Bukalah file: Chi_square 2 2
« Analyze - Descriptive Statistict > Crosstabs

|| Display clustered bar charts
|| Suppress= tables

| ok || paste || meset || cancel [[ Hep

+ Kiik kotak Statistict
« Pilih Chi-Square = klik continue

[ correlations

Ordinal

[ | contingency coetficient | Gamma

[ | Phi and Cramer's % || somers'd

[ ] Lambda [ kendaill's tau-b
[l Uncertainty casfficikert | Kendall's tau-c

-Nominal by Interval [ ] Kappa

[eta [ sk

[ ] mMeMemar
[ | Cochran's and Mantel-Haenszel statistics
Test common odds ratio eguals: |y |

l Continue II Cancel J[ Help J

Klik kotak Cell=> pilih Observed dan Expected = continue

masukkan variabel rokok ke dalam Rows (karena bertindak sebagai variabel bebas).

» masukkanvariabel suburke dalam Columns (karena bertindak
terikat).

sebagai variabel
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B conscorvemy M

Counts

¥ Observed
¥ Expecied

ges |

ClRow
] cokann [ gtandarized

| Total

o =

Honinteger Welghts

=) Round cel counts

) Truncate cell courts

Mo sdjustments

Cortrwe || cancal |

[ unstardarsized

|| srusted standardized

) Rourd case weghts

) Truncete case sweights

Help

Hasil output

perilaku merokok * Status fertilitas Crosstabulation

Status fertilitas
subur fidak subur Total
perilaku merokok  tidak merokok Count 35 15 50
Expected Count 27.5 225 50.0
merokok Count 20 30 a0
Expected Count 27.5 22.5 50.0
Total Count 585 45 100
Expected Count 55.0 45.0 100.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. {2- Exact Sig. {1-
== e —— Value df (Z-sided) sided) sided)
C Fearson Chi-Square 9.0913 1 003
Continur frection® 7.919 1 .00s
Likelihood Ratio G9.240 1 ooz
Fisher's Exact Test 005 002
Linear-by-Linear 9 000 1 003
Association
M ofValj ==
a. 0 cells (0%) have expected count less than he minimum expected count is 22 50,
b. Com
Interpretasi
1. Tabel pertama menggambarkan deskripsi masing-masing sel untuk nilai observed dan
expected. Nilai observed untuk sel a, b, ¢, d masing-masing 35, 15, 20, 30 sedangkan
nilai expectednya masing-masing 27,5; 22,5; 27,5; dan 22,5.
2. Tabel2 x 2 ini layakuntuk diujidengan Chi-Square karena tidak ada nilai expected
yang kurang dari lima.
3. Tabel kedua menunjukkan hasil uji Chi-Square. Nilai yang dipakai adalah pada nilai

Pearson Chi-Square. Nilai significancy-nya adalah 0,003, artinya terdapat hubungan

antara perilaku merokok dengan status fertilitas.
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4. Interpretasi lengkap nilaip
“Bila tidak ada hubungan antara perilaku merokok dengan status kesuburan, faktor
peluang saja menerangkan 0,3% hasil yang diperoleh.”
Karena faktor peluang kurang dari 5%, maka hasil tersebut bermakna.

5.2 Uji Fisher (Alternatif Chi-Square 2 X 2)
Contoh Kasus
« Anda ingin mengetahui hubungan antara faktor genetik (positif dan negatif) dengan
obesitas (obesitas dan tidak obesitas). Anda merumuskan pertanyaan sebagai berikut:
“Apakah terdapat hubungan antara faktor genetik dengan obesitas?”

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel yang dihubungkan adalah
dihubungkan obesitas (kategorik) dengan genetik
(kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Kategorik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jenis tabel B x K 2X2
Kesimpulan:
Jenis tabel pada soalini adalah2x2. Uji yang digunakan adalah uji Chi- Square bila
memenuhisyarat. Bila tidakmemenuhi syarat uji Chi-Square  digunakan uji
alternatifnya yaitu uji Fisher.

Aplikasi SPSS

* Bukalah file: Chi_square_fisher

« Analyze - Descriptive Statistict > Crosstabs

* masukkan variabel rokok ke dalam Rows (karena bertindak sebagai variabel bebas).

* masukkan variabel subur kedalam Columns (karena bertindak sebagaivariabel
terikat).

« Langkah selanjutnya sama dengan yang chi_square
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Hasil output

genetik * obesitas Crosstabulation

obesitas
obesitas | tidak obesitas Total
genetik  ada faktor genetik Count 25 21 46
Expected Count 23.0 23.0 46.0
tidak ada faktor genetik  Count = == 8
Expected Count 4.0 4.0 a0
Total Count 27 27 54
Expected Count 27.0 27.0 54.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
YValue df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 23484 1 125
Continuity Correction® 1.321 1 250
Li ; 244 1 118
Fishers Exact Test D 250 125
Linearmye 2.304 1 129
Association
M of Valid Cas —
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. Theninimum expected countis 4.00
h. Com
Interpretasi:

1. Tabel pertama menggambarkan deskripsi masing-masing sel untuk nilai observed dan
expected. Nilai observed untuk sela, b, ¢, d masing-masing 25, 21, 2, 6 sedangkan
nilai expected-nya masing-masing 23; 23; 4;dan4.

2. Tabel2 x 2 ini tidaklayak untuk diuji dengan uji Chi-Square karenasel yang nilai
expected-nya kurang dari lima ada 50% jumlah sel (yaitu sel ¢ dan d). Oleh karenaiitu,
uji yang dipakai adalah uji alternatifnya, yaitu uji Fisher.

3. Tabel kedua menunjukkan hasil uji Fisher. Nilai Significancy adalah 0,250 untuk 2-
sided (two \ tail) dan 0,125 untuk 7-sided (one-tail).

4. Karenanilai p > 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa "“tidak ada hubungan

antara faktor genetik dengan obesitas”.

5.3 Uji Kolmogorov-Smirnov (Alternatif Chi-Square 2 X K)
Contoh Kasus:

* Anda ingin mengetahui hubungan antara jenis kelamin (laki-laki dan perempuan)
dengan klasifikasi depresi  (clinical range, borderline normal). Anda membuat
pertanyaan sebagai  berikut:  “Adakah hubungan antarajenis kelamin  (laki-
laki dan perempuan) dengan depresi (clinical range, borderline, normal)?
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Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:

No Langkah 5 Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel yang dihubungkan adalah
dihubungkan jenis kelamin (kategorik) dengan depresi
(kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Kategorik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jenis tabel B x K 2X3
Kesimpulan:
Jenis tabel pada soal iniadalah2x3. Uji yang digunakan adalah uji Chi- Square bila
memenuhi syarat. Bila tidak memenuhisyarat uji Chi-Square digunakan uji alternatifnya
yaitu uji Kolmogorov-Smirnov.

Aplikasi SPSS

« Bukalah file: Chi_square 2 k

« Analyze - Descriptive Statistict > Crosstabs

« masukkan variabel jenis kelamin ke dalam Rows (karenabertindak sebagaivariabel
bebas).

« masukkan variabel depresike dalam Columns (karenabertindak sebagai variabel

terikat).
« Langkah selanjutnya sama dengan yang chi_square
Hasil output
jenis kelamin * depresi Crosstabulation
depresi
clinical range | Borderline normal Total

jenis kelamin  laki-laki Count 1 4 9 14

Expected Count < 9 23 10.7 140

perempuan  Count 1 | 14 16
= = |

Expected Count [« 1.1 2.7 12.3 16.0
Total Count 2 5 23 30

Expected Count 2.0 5.0 230 300

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Yalue of (2-sided)

Pearson Chi-Square 2.7663 2 251
Likelihood Ratio 2.890 2 2368
Linear-by-Linear 1.222 1 269
Association
M DTVaIlg_Qg.aga__ =1

. 4 cells (66.7%) have expected count less than 5.
minimurn expected count is 93,
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Interpretasi

« Tabel pertama menggambarkan deskripsi masing-masing sel untuk nilai observed dan

expected

« Tabel 2x3 ini tidak layak untuk diuji dengan uji Chi_Square karena selyang nilai

expected-nya kurang dari lima ada 66,7%4Jumlah sel (yaitu sela, b, d, dan e).

« Karena tidak memenuhisyarat ujiChi-Square, maka uji yang dipakai adalah uji

alternatifnya, yaitu uji Kolmogorov-Smirmnov.

Uji Kolmogorov-Smimov

Analyze - Nonparametrics test 2 2-independent sample.
Masukkan depresi ke dalam Test Variable List.
Masukkan sex ke dalam Grouping Variable.

Aktifkan pilihan Kolmogorov-Smirnov pada Test Type dan nonaktifkan pilihan

lainnya.
m Two-Independent-Samples Tests g
Test Variable List: T —
& demenomenn | || ]
[ Options...

—_— gram}«‘ar{able:
| # | =2 |

| Define Groups...
r Test Type-
1 @—W‘hlne_ﬁ [} [+ Kolmogorov-Smirnoy Z
|| Moses extreme reactions || Wald-Wolfowitz runs
! | Paste :‘ Resst | | Cancel ‘ Help

Aktifkan Define Gaup.
Masukkan angka 1 (sebagai kode faktor genetik positif) ke dalam Group 1, angka
2 (sebagai kode faktor genetik negatif) ke dalam Group 2.

B2 Two Independent Samples: Defin... (SHES)

klik Continue, lalu OK
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Hasil output

Test Statistics®
depresi
Most Extrerne Differences  Absolute 232
Positive 000
Negative -.232
Kolmogorav-Smirnov Z 634
Asymp. Sig. (2-tailed) 8D

a. Grouping Variable: jenis kelamin

Interpretasi Hasil

« Tabel di atas menunjukkan hasil uji Kolaogorov-Smirnov.

« Nilai Significancy menunjukkanangkal0,876. Oleh karena p> 0,05, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa “tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan

depresi”

5.4 Uji Hipotesis Komparatif Kategorik Tidak Berpasangan Selain Tabel
2X2 dan 2XK

Contoh Kasus:

* Anda ingin mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan (rendah, sedang,
tinggi) dengan asupan (intake) makanan (kurang, cukup, lebih). Anda membuat
pertanyaan sebagai berikut: “Apakah ada hubungan antara tingkal pengetahuan
(rendah, sedang, tinggi) dengan asupan (intake) makanan (kurang, cukup, lebih)?”

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel yang dihubungkan adalah
dihubungkan tingkat pengetahuan (kategorik) dengan
intake makanan (kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Kategorik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jenis tabel B x K 3X3
Kesimpulan:
Jenis tabel padasoal ini adalah 3x3. Uji yang digunakan adalah uji Chi- Square bila
memenuhi syarat. Bila tidak memenuhi syaratuji Chi-Square maka kan dilakukan
penggabungan sel untuk kembali diuji dengan uji Chi-Square
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Aplikasi SPSS

Bukalah file: Chi_square_b_K

Analyze - Descriptive Statistict » Crosstabs.

masukkan variabel tingkat pengetahuanke dalam Rows (karenabertindak sebagai
variabel bebas).

masukkan variabel Intake kalori ke dalam Columns (karena bertindak sebagai
variabel terikat).

Langkah selanjutnya sama dengan yang chi_square

Hasil output

tingkat pengetahuan * Intake kalori Crosstabulation

ntake kalori
kurang cukup lebih Total |
tingkat pengetahuan  rendah Count 1 29 1 41
Expected Count 98 19.7 115 410
sedang  Count 12 19 7 58
Expected Count 138 278 16.2 58.0
tingqi Count 1 1} 0 1
Expected Count 2 5 3 1.0
Total Count 24 48 28 100
Expected Count 240 430 280 1000
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Walue df {2-sided)
Pearson Chi-Sguare 27.4859 4 .0o0
Likelihood Ratio 32,283 4 .ooo
Linear-by-Linear 8.253 1 004
Association

M of valid Cag _1.I;I.ﬂ....____
a. 3 cells (33.3%) have expected count less than 5. Thes
Al expected countis 24,

Interpretasi

1. Tabel pertama menggambarkan deskripsi masing-masing sel untuk nilai observed
dan expected.

2. Nilai observed untuk sel a, b, c, d, e, f, g, h, i masing-masing 11, 29, 1, 12, 19, 27, 1,
0,0.

3. Sedangkan nilai expected-nya masing-masing 9,8; 19,7; 11,5; 13,9; 27,8; 16,2; 0,2;
0,5; 0,3.

4. Tabel 3 x 3ini tidak layak untuk diuji dengan Chi-Square karenasel yang nilai

expected kurang dari lima ada 33,3% jumlah sel.
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5. Langkah selanjutnya adalah melakukan penggabungan sel. Anda memutuskan untuk
menggabungkan kelompok pengetahuantinggi dengan kelompok pengetahuan
sedang. Alasan Anda menggabungkan kedua kelompok karena jumlah subjek yang
termasuk ke dalam kelompok pengetahuan tinggi edikit (satu subjek) sehingga

digabungdengan kelompok subjek dengan pengetahuan sedang.

Penggabungan data (transform)
. nsform - Recode - Recode into Different Variabel.
« Masukkan variabel peng ke dalam Input Variabel.
+ Ketik Peng_2 ke dalam Output Variabel.
« Klik kotaé Change.
+ Klik Old and New Values.

= lIsilah kotak old value dan kotak New Values (selanjutnya ikuti logika berpikir).

. Mumeric Yarisble -» Oulpit Varisble:
ol Irteie kaor [intske] jeng = Peng_2

[+

Qe el v Vialoes._|

Htace selection condition)

| Beset | cancst || re

« Logikanya adalah

« Kode 1 (Old Value), tetap menjadi kode L{New Value).

« Kode 2 (Old Value), tetap menjadi kode 2 (New Value).

* Kode 3 (Old Value), diubah menjadi kode 2 (New Value). Sampaitahap ini, Anda akan
memperoleh ampilan sebagai berikut
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1 System- or user-missing
) Rapge:

through
() Range, LOWEST through value:
7
) Rangs, valus through HIGHEST:
[ | [ ] Output variables are strings Wiicith 8 |

AN ather values [} Cornvmirt numeric strings fo numbers ('5-=5)

| comnue || cancer || Hep |

= Klik continue, klik OK
« Lakukan pengisian pada Variabel View (terutama pada Value Labels)

—="

1 = "Rendah"

T . |[2="sedangTingar

Eile Edt Wiew Data Transtorm  Analyze  Graphs  Wiies Addons  Window  Help

cHs E 00 LRE A A E6E B v
1:Peng_2 |10
intake | peng war | var ]

i 1 kurang rendah h
2 kurang rendah Rendsah
3 kurang rendah Rendsah
A kurang rendah Rendsh
5 kurang rendah Rendsah
B kurang rendah Rendah
T cukup rendah Rendah
a8 cukup rendah Rendah
=) cukup rendah Rendah
10 cukup rendah Rendah
11 cukup sedang  Sedang+Tinggi
12 cukup sedang  Sedang+Tinggi
Sk cukup sedang Sedang+Tinggi
14 cukup sedanyg  Sedang+Tinggi
5 kurang sedang  Sedang+Tinggi
16 kurang sedang  Sedang+Tinggi
17 kurang sedang  Sedang+Tinggi
- ER 7 ' : .

Dt View | Veriable View | ——
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Melakukan Langkah untuk menentukan uji hipotesis

s Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang Variabel yang dihubungkan adalah
dihubungkan tingkat pengetahuan (kategorik) dengan
intake makanan (kategorik)
2 | Menentukan jenis hipotesis Komparatif
3 | Menentukan masalah skala variabel Kategorik
4 | Menentukan pasangan/ tidak Tidak berpasangan
berpasangan
5 | Menentukan jenis tabel B x K 2X3
Kesimpulan:
Jenis tabel pada soal ini adalah2x3. Uji yangdigunakan adalah ujiChi- Square bila
memenuhi syarat. Bilatidak memenuhisyarat uji Chi-Square digunakan uji alternatifnya
yaitu Kolmogorov-Smirnov

Uji dengan SPSS

« Lakukan pengujian chi-square seperti langkah sebelumnya

Hasil output
Pengetahuan * Intake kalori Crosstabulation
Intake kalori
kurang cukup lebih Tatal

Pengetahuan  Rendah Count M 29 1 41

Expected Count 9.8 19.7 11.5 41.0

Sedang+Tinggi  Count 13 19 27 59

Expected Count 14.2 28.3 16.5 59.0
Total Count 24 48 28 100

Expected Count 24.0 45.0 28.0 100.0

Chi-Square Tests
Asyrmp. Sig.
Value df (2-sided)
Fearson Chi-Square 239284 2 .0oo
Li # 20196 2 .0oo
Linear-by-Linear 10696 1 001
Association
N OTValId C 550 +H
a. 0 cells (0%) have expected count less than 5. The minimurm
ected countis 9.84.
Interpretasi

1. Iabel pertama menggambarkan deskripsi masing-masing sel untuk nilai observed dan
expected.

2. Tabel 2 x 3 inilayak untuk diuji dengan uji Chi-Square karena tidak ada nilai expected
yang kurang dari 5.
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3. Tabel kedua menunjukkan hasil uji Chi-Square. Nilai yang dipakai aalah pada nilai
Pearson Chi-Square. Nilai significancy-nya adalah 0,000. Oleh karena p < 0,05, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa “terdapat hubungan antara pengetahuan dengan

asupan (intake) makanan”.

6. UJI KORELASI & REGRESI LOGISTIK

6.1 Uji Korelasi
Fungsi : Mempelajari Hubungan 2 (dua) variabel

Var. X €3 Var.Y

Pemilihan Hipotesis Korelatif

Variabel 1 Variabel 2 Uji Korelasi
Nominal Nominal Koefiensi Kontingensi, Lambda
Nominal Ordinal Koefiensi Kontingensi, Lambda
Ordinal Ordinal Spearman, Gamma, Somers'd
Ordinal Numerik Spearman
Numerik Numerik Pearson

Hal-hal yang perlu diperhatikan :
» Kekuatan Korelasi ( r)
« 0.0sd<0.2 Sangatlemah

+ 0.2sd<04 Lemah

* 04sd<0.6 Sedang

+ 0.6sd<0.8 Kuat

« 0.8sd1 Sangat Kuat
» Nilai p

« p<0.05 > terdapat korelasi yang bermakna antara dua variabel yang diuji
« p > 0.05 > tidakterdapat korelasiyang bermakna antara dua variabel yang

diuji

» Tanda (-) dan (+) hanya menunjukkan arah hubungan
(+) Jika nilai variabel X naik maka nilai pada variabel Y juga akan naik, Afau
Jika nilai variabel X turun maka nilai pada variabel juga akan turun
(-) Jika nilai variabel X naik maka nilai pada variabel Y akan turun, Atau

Jika nilai variabel X turun maka nilai pada variabel Y akan naik
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1. Pearson
Syarat :
1. Data berskala minimal interval
2. Data berdistribusi normal
Contoh Kasus:
Anda ingin mengetahui korelasi antara skor depresi dengan skor ansietas
Uji normalitas:
Lakukan pengujian normalitas 2 dengan membuka file pearson (DISEDIAKAN
DOSEN PENGGAMPU)

Tests of Normality

Kolmogoraw-Smirmoy Shapiro-Wilk

| Stafistic df Sl ] Statisfic df Sin.
Skar depresi 046 w078 .‘991 348 026

Skor ansietas 046 348 078 ﬁ91 348 026
a.Lillefors Signficance Comection  ———

Aplikasi SPSS
O Analyze > Correlate - Bivariate
O Masukkan variabel yang akan diujikan
O Pilih Pearson
O Pilih Two tailed pada Test Of Significance
O Kilik OK

Contoh Hasil Analisis : Koefisien Korelasi

Correlations
Skor depresi | S etas
Skor depresi Pearson Correlation 1 %
Sig. (2-tailed) .0no
N 348 348
Skor ansietas  Pearson Correlation 862" 1
Sig. (2-tailed) .0oo
N 348 348
** Correlation ig significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Skor depresi | Skor ansietas |
Skor depresi Pearson Correlation 1 862"
Sig. (2-tailed) ( 000 P
—
N 348 ]
Skor ansietas  Pearson Correlation 862" 1
Sig. (2-tailed) 000
] 348 348
**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

2. Spearman
Syarat :
1. Data berskala ordinal atau salah satu berskala ordinal
2. Data tidak berdistribusi normal
Contoh Kasus:
Anda ingin mengetahui korelasi antara skor gangguan somatic dengan skor
gangguan social
Uji normalitas:
Lakukan pengujian normalitas 2 dengan membuka file pearson (DISEDIAKAN
DOSEN PENGGAMPU)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimoy? Shapiro-Wilk

Satisic | of | G | Statisc | of | S |
SOMATIC CONPLANT | 132 | 374 TEOEED

SOCIAL PROBLEM 139 I 956 i 000
. Lilliefors Significance Correction

(o i o 5o |
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Aplikasi SPSS

O  Analyze = Correlate < Bivariate
O Masukkan variabel yang akan diujikan
O Pilih spearman
O  Pilih Two tailed pada Test Of Significance
O KlikOK
Correlations
SOMATIC SOCIAL
COMPLAINT PROBEEM~
Spearman'stho - SOMATIC COMPLAINT — Correlation Coefficient 1.000 st
Sig. (2-tailed) 080
N 374 |4
SOCIAL PROBLEM Correlation Coefiicient 3517 1.080
Sig. (2-tailed) 000
N 374 a4
* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
SOMATIC SOCIAL
COMPLAINT | PROBLEM
Spearman'stho  SOMATIC COMPLAINT  Correlation Coefiicient 1.000 351"
Sig. (2-tailed) ( 000 )
N 374 3717
SOCIAL PROBLEM Correlation Coefficient 351" 1fooo
8ig. (2-tailed) 000
N 374 374

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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6.2 Regresi Logistik

Contoh Kasus

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat dijadikan sebagai

prediktor terjadinya syok pada pasien anak demam berdarah. Variabel yang diteliti adalah

jenis kelamin, perdarahan, trombositopenia, hemokonsentrasi, dan hepatomegali pada

saat pasien masuk perawatan. Desain penelitian yang digunakan adalah kasus kontrol.

Penyelesaian Masalah
Keterangan Variabel, Kategori Variabel dan Skala Pengukuran

Variabel Kategori Skala Pengukuran

1. Syok 1.Ya Kategorik
2. Tidak

2. Syok_reg 1. Ya Kategorik
0. Tidak

3. Jenis Kelamin 1. Laki-laki Kategorik
2. Perempuan

4. Pendarahan 1. Positif Kategorik
2. Negatif

5. Trombosit 1. =<50.000/ul Kategorik
2. >50.000/yl

6. Hematrokit 1. >42% Kategorik
2. £42%

Y

Uji hipotesis untuk analisis bivariat adalah uji Chi-Square atau uji Fisher karena semua

analisis bivariat yang dilakukan termasuk ke dalam analisis komparatif kategorik tidak

berpasangan.

Y

penelitian menggunakan desain kasus kontrol.

Y

Parameter kekuatan hubungan yang digunakan adalah nilai rasio odds (RO) karena

Lakukanlah analisis bivariat dengan menggunakan SPSS! Lakukanlah analisis Chi-

Square dan carilah nilai RO-nya untuk tiap-tiap variabel

Hasil Analisis Bivariat

Cl (95%)
p RO
n % n % Lower Upper
Laki-laki 16 50.0 68 531 0.752 0.88 041 1.92
Jenis Kelamin
Perempuan 16 50.0 60 46.9 Ref
Ya 12 375 18 14.1 0.002 3.53 1.53 8.77
Pendarahan
Tidak 20 62.5 110 85.9 Ref
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Ya 18 56.3 34 266 0.001 355 1.60 7.92

Hepatomegali

Tidak 14 43.8 94 73.4 Ref

<50.000 yl 15 46.9 37 289 0.052 2.17 0.98 4.79
Trombosit

=50.000 yI 17 53.1 91 71.11 Ref

>42% 19 594 36 281 0.001 3.74 1.67 8.34
Hematokrit

<4% 13 40.6 92 71.9 Ref
Total 32 100.0 128 100.0

Kata ref padatabel di atasadalah singkatan darireferensi, yang berarti
pembanding. Untuk jenis kelamin, pembandingnya adalah perempuan, artinya kita
membandingkan laki-laki terhadap perempuan. Untuk perdarahan, pembandingnya
adalah tidak perdarahan, artinyakita membandingkan pasien yangmengalami
perdarahan terhadap pasien yang tidak mengalami perdarahan. Pada umumnya,
yang dijadikan sebagai pembanding adalah kategori yang dianggap tidak berisiko.

Y

Analisis multivariat yang akan digunakan adalah regresilogistik karena variabel

terikatnya adalah variabel kategon‘kakotom

Y

Variabel yang akan dimasukkan ke dalam analisis regresi logistik adalah variabel yang

pada analisisbivariat mempunyai nilai p<0,25. Variabel tersebut adalah perdarahan,

ﬂepatomegali, hematokrit, dan trombosit.

¥ Lakukanlah analisis regresi logistik dengan menggunakan SPSS!

+ Klik Analiyze - Regression - Binary logistic

+ Masukan variabel syok (untuk analisis multivariat: syok reg) ke dalam
Dependent Variable.

+ Masukan semua variabel independen ke dalam Covariate.

#  Pilih metode Backward LR pada pilihan metode.
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f nomar [nomor]

| | syok [syo

& Jeris ketamin [sex]

i perdarshian [perdarahan]
& Hepatomegsi lepaton...
& Kasitivasi trombost fro. .
& Kasitikasi hematolatt fh... habetciasd
trombosit
hematoki

)
~ Selection Yariakie:

3 —

[Lox ]| poste || Resst |[ comcel || Hew |

%+  Aktifkan kotak Options
#  Pilih Clforexp (B). Pilih Hosmer-Lameshow goodness-of-fit

~Statistics amnd Plots
["] Clazsification plot= [ Corretations of estimates

[¥] Hosmer-Lemeshow goodness-of-fit || peration history
[] casewise listing of residusls (]l for expcEy] |3§_l =

I__: _| sid. dew

(3) Ateach step () At |ast step |
Probability for Stepwise Classification cutoft
Ertry: [0.05 | Remoyat ; iens: [0 |

[¥] Inciude congtant in model

[Ccontine [ cancet || new |

e e

4+  Klik Continue
4  Aktifkan kotak Save
4+  Pilih Probabilities
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T : : =]

B Logistic Regressi =]
I b | cateqorical..
& romar [ramor] ‘Predicted Values -Residuals I i 4
& sykisyok] |
& Jdenis kelain (s3] B probatitied L T
| | & perdarahan [pe [ Group memberstio | | Logt
| & i e e — i
| | & Wasifiasi trombo
| | essiticasi nemato [ conkes L] standerdized
[ Leversge vabes [T Devisree
[l pfeetsts) :
Export model information to XML file
L ]
[#] Inchude the covarisnce matrix

| cortinee || concel || Hew |

4+  Klik Continue.

%+  Aktifkan kotak Categorical. Pindahkan semua variabel kategorik dari
Covariates ke Categorical Covariates. Pada saat pemasukan data, kode 2
menjadi pembanding/reference, maka yangmenjadi pembanding ada
penelitian ini adalah last. Dengan demikian tidak perlu merubah apapun pada
Reference Category.

4  Catatan: Bila yang menjadi pembanding adalah kode 1, maka kotak first harus
dipilih, lalu klik kotak Change.

4+  Klik Continue

Categorical Covariates:

.r)
hepatomegaliindicator)
hemstokri(indicator)

-Change Contrast -
Contrast:
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o | oo |
7 | gorical...
4 nemor [romor) |i| L& syok [syok_rea]

& syoklsyok] Block 1071 IL
& Jenis kelamin [sex] | options... J
& perdarahan [perdarahan] | Pragou | Lt | =

& Hepatomegali [hepsto... Covaristes:

& Viasifkasi trombost fro... [—

& Nasifikasi hematakr [h. . e epatomegai(Cal)
& Precicted probsity [P.. cost(Cal)

= hematalr i Cat)
Method |Backward LR -
Selection Variable: .
[L]_&E‘EJ| Reset ” Cancal | Help |

+* Pada output, periksalah: DependentVariable Encoding, Categorical Variable

Coding, Variable in the Equation, dan Hosmer and Lameshow test.

Hasil Output

Dependent Variable Encoding

Internal Value
tidak syok 0
syok 1
Categorical Variables Codings
Parameter
coding
Freguency (13
klasifikasi hematokrit =42% 55 1.000
==42% 105 .000
Hepatomegali va 52 1.000
tidak 108 .0oo
klasifikasi trombosit =50.00005ul 52 1.000
=»=50.0005ul 108 .ooo
perdarahan wa 30 1.000
tidak 120 .0oo0

« Pada Dependent Variable Encoding, tidak syok diberi kode 0, sementara syok diberi
kode 1. Hal ini sudah benar karena pada regresilogistik, kategoriyang akan
diprediksikan harus diberi kode 1.

« Pada Categorical Variables Codings, hematokrit <42%, trombosit>50.000/pl,
hepatomegali (tidak), dan perdarahan (tidak) diberi kode U.Eerhatikan bahwa pada
saat mengisi data, kategori tersebut mempunyai kode 1. Akan tetapi, pada saat
analisis regresilogistik, kode tersebut diganti menjadi 0. Kategori hematokrit > 42%,
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trombosit < 50.000/pl, hepatomegali (ya), dan perdarahan (ya) diberi kode1.
Perhatikan bahwa pada saat mengisi data, kategori tersebut mempunyai kode 2 akan
tetapi, pada saat analisis regresi logistik, kode tersebut diganti menjadi 1. Perubahan
kode ini secara otomatis dilakukan oleh software karena pada saat melakukan
. perintah analisis regresi logistik, kita melakukan prosedur categorical dan seterusnya.
Variables in the Equation untuk melihat hasil akhir analisis multivariate

Variables in the Equation

95% C.|.for EXP{B)
B SE. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 12 perdarahan(1) 1180 483 5.959 1 015 3.255 1.262 8.397
hepatamegali(1} 1272 490 6.739 1 Lilit] 3.869 1.366 9325
trombosit(1) -.092 529 03 1 .BE1 812 324 2.569
hematokrit{1) 1167 ABT 6.236 1 013 ina 1.285 8.031
Constant -2.669 403 43916 1 000 064
Step 27 perdarahan(1) 1.189 AR 6114 1 013 3.285 1.280 8434
hepatomegali(1) 1.233 435 8.019 1 005 3.432 1.462 8.057
hermatokrit(1) 1137 434 6.870 1 009 37 1.332 7.295
Constant -2675 A 44 602 1 000 069

a. Variable(s) enterad on step 1: perdarahan, hepatomegali, trombasit, hematokrit

» Dengan metode backward, terdapat dua langkah untuk sampai pada hasil akhir.
Pada langkah pertama, dimasukkan semua variabel. Pada langkah pertama ini,
variabel trombosit mempunyai nilai p (sig) paling besar atau mempunyai nilai RO
paling mendekati 1 sehingga variabel trombosit tidak lagi tercantum pada langkah ke-
2.

» Interpretasi hasil regresi logistik
a. Variabel yang berpengaruh terhadap syok a&alah perdarahan, hepatomegali,
dan hematokrit. Kekuatan hubungan dapat dilihat dari nilai OR (EXP(B)).
Kekuatan hubungan dari yang terbesar ke yang terkecil adalah hepatomegali
(OR =3,43), perdarahan (RO = 3,28), dan hematokrit (OR =3,11).
b.  Persamaan didapatkan adalah:
v y=konstanta + a;xi+ azxe+ ...l + ax o
v y=-2675+ 1,189 (perdarahan) + 1,233 (hepatomegali) + 1,137 (hematokrit)
v Nlai konstanta dan nilai koefisien untuk setiap variabdel tersebut dapat
dilihat pada kolom B. Nilai vairiabel bebas dapat dilihat pada Categorical
Variable Coding. Perdarahan bemilai 1 jika “ya" dan bemilai 0 jika “tidak”.
Hepatomegali bernilai 1 jika “ya" dan bemilai O jika “tidak”. Hematokrit
bernilai 1 jika “> 42%" dan bemilai Ojika “< 42%"
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& Aplikasi dari pteisamaan yang diperoleh adalah untuk memprediksi probabilitas
seorang pasien untuk mengalami yok dengan menggunakan rumus: p = 1/(1+e”)
di mana
. p = probabilitas untuk terjadinya suatu kejadian (misalnya penyakit)

. e = bila natural = 2,7
. y = konstanta + aixq + azxe +........ + ax;
. a = nilai koefisien tiap variabel

. X = Nilai variabel bebas
Contoh 1

Seorang pasien DBD dirawat tanpa perdarahan, tidak mengalami hepatomegali, dan
hematokrit < 42%. Berapakah probabilitas pasien untuk mengalami syok?

Probabilitas pasien untuk mengalami syok dapat dihitung persamaan:
y=-2,675+ 1,189 (perdarahan) + 1,233 (hepatomegali) + 1,137 (hematokrit)
y=-2675+1,189 (0)+ 1,233 (0)+ 1,137 (0)

y=-2,675

Dengan demikian, probabilitasnya:

p = 1/(1+e?Y)

p = 1/(1+2,72575)) = 0,065

Probabilitas pasien untuk menderita syok adalah 6,5%
Contoh 2

Seorang pasien DBD dirawat dengan perdarahan, mengalamihepatomegali, dan
hematokrit >42%. Berapakah probabilitas pasien untuk mengalami syok?

Probabilitas pasien untuk mengalami syok dapat dihitung dengan persamaan berikut.
y=-2675+ 1,189 (perdarahan) + 1,233 (hepatomegali) + 1,137 (hematokrit)
y=-2,675+1,189 (1)+ 1,233 (1)+1,13 (1)

y =0,884
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Dengan demikian, probabilitasnya:
p = 1/(1+e?¥)
p = 1/(1+2,7-084) = 0,706
Probabilitas pasien untuk menderita syok adalah 70,6%

Kualitas persamaan yang diperoleh, baik dari segi diskriminasi maupun dari segi

Y

kalibrasi
a. Menilai kualitas persamaan yang diperoleh berdasarkan parameter kalibrasi.

Nilai kalibrasi dapat dilihat dari Hosmer and Lameshow Test.

Hoster and Lemeshow Test

Y Chi-seare | df Al
1 3301 6 770

! Ml |

Nilai p pada Hosmer and Lameshow Test adalah sebesar 0,981. Artinya, persamaan

yang diperoleh mempunyai kalibrasi yang baik.
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